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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN OPEN ACCESS KARYA ILMIAH
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PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI

(Studi Kasus Di Perpustakaan Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta)

Oleh:
Ratna Dwi Astuti, SIP
NIM. 1320010016

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Implementasi Kebijakan OA
Karya llmiah IR di PUSD, Manfaat kebijakan OA Karya IImiah IR di PUSD,
Problematika K ebijakan OA Karyallmiah IR di PUSD”.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti
menggunakan teknik pengambilan sampling berupa purposive sampling. Subjek
penelian ini adalah penentu kebijakan, pengelolaan, dan pelaksana kebijakan open
access. Uji keabsahan/ validasi data dalam penelitian berupa uji kredibilitas data,
uji transferability, uji dependability, dan uji comfirmability. Dalam penelitian ini
menggunakan analisis data kualitatif dengan empat tahap vyaitu tahap
pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap display data, dan tahap verivikasi dan
penarikan kesimpulan.

Hasil analisis menunjukan bahwa implementasi kebijakan OA karyailmiah
IR di Perpustakaan Universitas Sanata Dharma ada 3 yang pertama, cakupan
implementasi kebijakan OA karya ilmiah IR di Perpustakaan Universitas Sanata
Dharma terdiri dari beberapa hal yaitu adanya jalur akses terbuka, perpustakaan
USD sebaga tempat deposit, Jenis informasi open access karya ilmiah IR
perpustakaan USD berupa hasil pendlitian, Perpustakaan USD sudah
mendapatkan ijin dari persetujuan pemegang hak cipta atau pemilik karya ilmiah
untuk meng-upload hasil karya, Adanya kepatuhan pada kebijakan (keputusan
Rektor No. 131/V/2012), Adanya Advokasi untuk mendukung kebijakan,
Perpustakaan USD memberikan kekecualian terhadap hasil penelitian, Repositori
USD berupa akses terbuka ‘hijau’ yaitu perpustakaan USD |ebih mengedepankan
repository hasil penelitian civitas akademika. Dua, Adanya manfaat kebijakan
open access karya ilmiah institutional repository di Perpustakaan USD baik yang
diterimadari pihak penulis, peneliti, lembaga, pemustaka, masyarakat umum, dan
perpustakaan. Tiga, problematika yang sering terjadi di Perpustakaan USD vyaitu:
minimnya pengamanan terhadap karya ilmiah, kapasitas file digital dalam sistem,
software masih sederhana, content open access karyailmiah IR perpustakaan USD
masih terbatas pada hasil penelitian civitas akademika, Staf bagian pengembangan
IR mash merangkap dengan bagian Sarana Prasarana & Sistem Informasi
perpustakaan USD, kurangnya sosiadisasi terhadap implementasi kebijakan open
access karyailmiah IR yang dimiliki oleh perpustakaan USD, Plagiarism, dan hak
cipta

Kata kunci: Kebijakan Open Access, Karya llmiah, Problematikan Open Aceess.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi memberikan kemudahan dalam aksesibilitas
atau kemudahan dalam membangun sistem terhadap penyebaran ilmu-ilmu
pengetahuan secara optimal kepada masyarakat luas. Munculnya budaya pop
mempengaruhi masyarakat modern yang condong menggunkan teknologi
informasi. Perpustakaan berperan sebagai penyedia sumber-sumber informasi
mutakhir dan pengembangan pengetahuan. Relevansi teknologi informasi
dengan perpustakaan yaitu mendorong perpustakaan untuk mendesiminasikan
informasi secara online dalam memenuhi masyarakat modern dan ilmuwan
menggunakan kesempatan ini untuk memperkenalkan literatur formal maupun
komunikas informal. Endang® menjelaskan bahwa available online and
immediate with permanent online access, artinya informasi tersedia secara
terpasang dalam bentuk literatur digital, langsung dapat diakses, serta akses
online permanen dengan teks lengkap dari artikel hasil penelitian.

Universitas atau perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan yang
melahirkan pengetahuan-pengetahuan mutakhir yang berupa local content.
Perpustakaan perguruan tinggi menjadi jembatan untuk mendistribusikan
infformasi  local content kepada masyarakat. Fenomena tersebut yang
menunjukan perlunya perpustakaan digital, sebagai inovasi terhadap layanan

perpustakaan yang berteknologi. Pendistribusian sumber-sumber informasi

! Endang Fatmawati, “ Gerakan Open Access Dalam Mendukung Komunikasi Keilmuan,” Majalah
Online Visi Pustaka, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Vol.15 No.2- Agustus 2013,
him. 4.



perpustakaan dengan menyediakan informasi secara terbuka atau open access
(OA). Menurut Tedd Lucy A dan Large® open access is a system of providing
users access to the full text quality, peer reviewed research articles which uses
a funding model that does not charge users of their institutions for access.
Sedangkan Pendit® menjelaskan open access adalah suatu fenomena yang
berkaitan dengan keberadaan teknologi digital dan akses ke artikel jurnal
ilmiah dalam bentuk digital. Berdasarkan pengertian di atas OA merupakan
suatu sistem digital yang digunakan untuk mengakses suatu artikel sebuah
institusional repository yang berupa penelitian baik full text maupun perreview.

Hal ini yang sedang digaungkan atau dihimbau gerakan open access
sebagai media penyebaran informasi kepada masyarakat luas. Tidak hanya
komunitas OA namun ada beberapa anjuran pemerintah terhadap open access
yaitu pertama, surat edaran Dirjen Dikti No. 152/E/T/2012 tentang Publikas
Karya lImiah. Kedua, surat Edaran Dirjen DIKTI No. 2050/E/T/2011 tentang
Kebijakan Unggah Karya lImiah dan Jurnal. Tiga, Permendiknas No. 17 Tahun
2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi.
Empat, Permendiknas No. 22 Tahun 2011 tentang Terbitan Berkala Ilmiah.
Lima, Peraturan Dirjen Dikti No. 29/DIKTI/Kep/2011 tentang Pedoman
Akreditasi Berkala Ilmiah. Dari beberapa anjuran tersebut yang melandasi
adanya dukungan gerakan keterbukaan terhadap karya ilmiah suatu

institutional repository.

2 Lucy A Tedd, dan Andrew Large, Digital Libraries: Principles and Practice in a Global
Environment, (Germany: K.G. Saur, 2005), him. 57.

% putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital: Dari A Sampai Z, (Jakarta: Sagung Seto, 2009),
him. 81.



Salah satu keuntungan adanya gerakan OA adalah seseorang akan
mudah mengakses pengetahuan baru, penulis atau peneliti akan cepat
mendapatkan pengakuan terhadap penelitiannya, dan perpustakaan akan mudah
mendistribusikan informasi baru. Sumber-sumber informasi yang dimiliki
perpustakaan sebagai upaya untuk mendukung OA berupa hasil karya civitas
akademik yaitu laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan hasil penelitian perguruan
tinggi. Hasil karya akademik ini merupakan asset yang berharga bagi lembaga,
oleh karenanya sayang sekali jika asset berharga ini tidak dihimpun, dikelola,
dilestarikan, dan disebarluaskan. Simpanan kelembagaan merupakan produk
yang dihasilkan mahasiswa, dosen, ataupun karyawan institusi yang diserahkan
kepada perpustakaan untuk didistribusikan. Tujuan dari simpanan kelembagaan
adalah untuk meningkatkan nilai kelembagaan suatu institusi atau perguruan
tinggi. Kekayaan institutional repository (simpanan kelembagaan) menjadi
dayatarik yang ada di perpustakaan digital. Gerakan open access menginisiasi
kekayaan pengetahuan yang dimiliki lembaga atau perguruan tinggi yang
berupa institutional repository untuk dibagiakan secara terbuka kepada
masyarakat umum, maka akan banyak orang yang dapat meng-access
pengetahuan baru dan masyarakat dapat menilai, membandingkan, merujuk,
dan mengembangkan penelitian atau pengetahuan yang mereka ketahui.
Sehingga mengantisipasi penelitian secara duplikat. Namun ada beberapa
kekawatiran dari perpustakaan terhadap keterbukaan atau open access yaitu

ada yang berpendapat jika suatu pengetahuan dilakukan kebijakan open access



maka dampaknya akan banyak orang mudah melakukan plagiat dengan cara
mendownload cuma-cuma, mengedit dan copypaste dengan bebas.

Dinas Pendidikan Pemuda & Olah Raga DIY* menyatakan dari 144
perguruan tinggi di Yogjakarta yang konsen terhadap gerakan open access itu
modelnya bermacam-macam, misalnya hanya memberikan keterangan judul
dari hasil penelitiaan, hanya memberikan abstraknya saja, hanya bisa diakses
secara lokal, hanya bisa didownload bagian-bagian tertentu, dan ada yang
secara fulltaxt bisa diunggah. Edward® menyatakan succinct description of OA,
“Access to scholarly information for all, free of charge, and free of
obstructions such as a requirement for passwords”. Sedangkan bentuk
implementasi gerakan open access yang sedang digaungkan yaitu perpustakaan
mempunyai kebijakan terhadap institutional repository secara terbuka, gratis
yang bisa dinikmati atau dimanfaatkan banyak masyarakat sehingga dapat
diunggah secara fulltext.

Dari beberapa perpustakaan di Y ogyakarta yang mengimplementasikan
gerakan open access, secara fulltext dan dapat didownload oleh siapapun dan
dimanapun yaitu Perpustakaan Universitas Sanata Dharma (PUSD). Hal ini
sangat menarik sgjak tahun 2005 Perpustakaan kan Universitas Sanata Dharma
memiliki kebijakan terhadap pengembangan perpustakaan digital dengan

mewajibakan mahasiswa untuk mengumpulkan karya ilmiah secara softcopy

4 Dinas Pendidikan Pemuda & Olah Raga Daerah Istimewa Y ogyakarta, “Pendidikan DIY”, dalam
http://www.pendidikan-diy.go.id/dinas v4/?view=baca isi_lengkap&id p=8 , diakses tanggd
11 Juli 2015.

® Edward P. Keane, Librarian Viewpoints on Teching Open Access Publishing Principles to
college Students (New York: Long Island University Brooklyn, USA Published, 2012), him. 27.




sebagai upaya untuk memudahkan dalam mengupload ke digital perpustakaan®
sehingga mudah dalam menghimpun, dan menyebarluaskan informasi. Tahun
2007 PUSD memulai layanan skripsi digital secara online, menyediakan
fasilitas hotspot, dan menggunakan pintu masuk elektronik. Tahun 2008 PUSD
mengembangkan koleksi muatan lokal digital, yaitu skripsi/ tesis/ disertas,
laporan penelitian dosen USD, dan jurnal-jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh
USD. Implementasi sistem manajemen mutu perpustakaan (SO 9001:2000).
Tahun 2009 Implementasi Sistem Informasi Perpustakaan SPARTA. Sertifikasi
Sistem Mangemen Mutu 1SO 9001:2008. Tahun 2011 Sertifikasi Perpustakaan
dari PNRI. Tahun 2012 Re-sertifikas 1SO 9001, PUSD juga memanfaatkan
sistem security gate. Tahun 2013 adanya kebijakan Upload Tugas Akhir
secara mandiri oleh mahasiswa, Peminjaman Mandiri (Self Service),
Pemanfaatan Bookdrop’. Sistem OA yang ada di PUSD dapat diakses secara
fullteks maupun abstrak. Hal ini sgjalan dengan semangat gerakan open access
yang sedang digaungkan. Serta adanya tata aturan yang tertera dalam
Permendiknas No 22 tahun 2011 tentang terbitan berkala ilmiah. Surat edaran
Dikti No 2050/E/T/2011 tentang kebijakan unggah karya ilmiah dan jurnal.
Dan surat edaran dikti No. 152/E/T/2011 tentang publikasi ilmiah.
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik mengangkat penelitian tentang
Problematikan Kebijakan Pengelolaan Institutional Repository Karya Ilmiah

Open Access Perpustakaan Perguruan Tinggi (Studi Kasus Perpustakaan Sanata

6 Wawancara Drs. Paulus Suparmo, S.S., M.Hum, Kepala Perpustakaan Universitas Sanata
Dharma Y ogyakarta, tanggal 23 Oktober 2014.

" Web Perpustakaan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, “Sejarah Perpustakaan”, dalam
www.library.usd.ac.id, diakses tanggal 1 November 2014.




Dharma di Yogyakarta). Tentang bagaimana perpustakaan USD
mengi mplementasikan terhadap kebijakan OA yang mungkin akan terjadi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirangkum menjadi
sebagal berikut yaitu
1. Bagamanakah Implementas Kebijakan Open Access Karya IImiah
Institutional Repository di PUSD?
2. ApaManfaat Kebijakan Open Access Karya llmiah Institutional Repository
di PUSD?
3. Apasgakah Problematika Kebijakan Open Access Karya IImiah
Institutional Repository di PUSD?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan yang hendak dicapai pendlitian ini
adalah
1. Untuk mengetahui Implementasi Kebijakan Open Access Karya IImiah
Institutional Repository di PUSD.
2. Untuk Manfaat Kebijakan Open Access Karya IIlmiah Institutional
Repository di PUSD.
3. Untuk Mengetahui Problematika Gerakan Open Access Karya lImiah

Institutional Repository di PUSD.



Sedangkan kegunaan penelitian ini sebagal berikut:
1. Kegunaan Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenal
perpustakaan digital khususnya tentang implementasi gerakan open access
institutional repository. Sebab selama ini belum banyak ditemukan
penelitian tentang perpustakaan digital yang membahas bagian open
access. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi pertimbangan setiap
perpustakaan yang belum mempunya kebijakan terhadap open access
fulltext institusional repository perpustakaan. Serta sebagal hasil karya
ilmiah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang selebihnya dissmpan di
perpustakaan.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi PUSD
Y ogyakarta dalam pengembangan perpustakaan digital.
D. Kajian Pustaka
Kajian yang mengidentifikasi penelitian terdahulu merupakan ha yang
penting guna untuk mengetahui aspek apa sgja yang telah diteliti, sehingga
penulis tidak akan mengulang penelitian yang sudah ada terhadap aspek
penelitian, lokasi atau objek kajian yang sama. Selain itu kgjian pustaka juga

sebagai bahan rujukan yang digunakan oleh peneliti.



Pertama, Penelitian Yanto® berjudul “Pengelolaan Institusional repository
Perpustakaan Perguruan tinggi (Studi Kasus Di Perpustakaan UIN Sunan
Kaijaga Yogyakarta). Latar belakang penelitian tentang pengelolaan
Institutional Repository (IR) Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah
menyangkut isu penting dalam penerapan teknologi di perpustakaan yang
membawa perubahan sangat signifikan mulai dari sistem pelayanan
perpustakaan berbasis komputeriasasi hingga perubahan penyimpanan bentuk
koleks dari cetak ke digital. Sedangkan kegiatan yang menghimpun dan
melestarikan koleksi digital yang merupakan hasil karyaintelektual dari sebuah
komunitas disebut dengan IR. Penelitian ini mengambil kasus pada
pengelolaan IR Di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta yang ditinjau
dari aspek yaitu kesigpan Infrastruktur (software dan Hardware), kesiapan
sumber daya manusia dan penerapan kebijakanya. Jenis penelitian ini
penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu
penelitian yang mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang
sesual dengan apa adanya ketika penelitian ini dilakukan. Teknik pengumpulan
data menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampling
sebagai sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti mengambil sampel
dari orang yang dianggap paling tahu dengan apa yang diteliti melalui
dokumentasi dan wawancara mendalam. Peneliti menggunakan teori IR yang

dikemukakan oleh Crow, Elizabet Yakel dan Mary Westell. Dimana

8 Yanto, Pengelolaan Institusional repository Perpustakaan Perguruan tinggi (Studi Kasus Di
Perpustakaan UIN sunan Kalijaga Yogyakarta). Tesis Magister, Program Studi Interdisiplineri
Islamic Studies Konsentrasi [Imu perpustakaan dan Informasi, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2013), him. Vii.



Pengelolaan IR perpustakaan UIN Sunan Kalijaga didasari oleh tiga hal yaitu
sebagal tempat arsip, digunakaan untuk kemudahan akses dan sebagal sarana
pencitraan lembaga. Pengelolaan IR UIN Sunan Kalijaga melalui beberapa
tahab yaitu pertama proses digitalisasi koleks karya ilmiah Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2011. Kedua, menerima penyerahan
karyailmiah. Tiga, melalui proses upload mandiri. Namun tahap ke tiga masih
dalam proses sosidisasi. Pengelolaan IR Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
telah memenuhi 4 komponen yang dikemukakan oleh Crow yaitu adanya
kebijakan institusi, pengelolaan IR berdasarkan local content, adanya kegiatan
atau usaha pengumpulan dan pelestarian, serta pengelolaan IR perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga dengan menggunakan program E-print memungkinkan
untuk dapat saling kerjasama (interoperability) dan menganut konsep open
access. Keberhasilan pengelolaan IR perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta juga memenuhi faktor keberhasilan yang dikemukanan oleh
Westell, yaitu adanya mandate/ legitimasi. Adanya perencanaan yang integras
dengan lembaga induk, mendapat pendanaan yang jelas, adanya program
digitalisasi, interoperability, adanya evaluasi dan pengukuran, promosi dan
adanya strategi preservasi digital. Beberapa harapan pengelolaan IR, komponen
dan faktor keberhasilan pengelolaan IR secara garis besar dapat dilihat dari dua
faktor yaitu internal dan eksternal.

Kedua, Penelitian Endang Fatmawati® yang berjudul “Gerakan Open

Access Dalam Mendukung Komunikasi Keilmuan”. Peningkatan jumlah

° Endang Fatmawati, “ Gerakan Open Access....., him. 1.
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literatur ilmiah dari berbagai disiplin ilmu menunjukkan tingkat kemajuan ilmu
pengetahuan. Namun ada kendalanya yaitu harga berlangganan jurnal semakin
mahal. Akses terbuka (Open Acess) adalah salah satu cara untuk memastikan
hilangnya hambatan dalam mendapatkan informasi ilmiah secara digital.
Keuntungan literatur akses terbuka dapat dilihat dari dua ciri dasarnya yaitu
menyelesaikan masalah harga dan perizinan. Akses terbuka dapat mempercepat
pengakuan dan penyebaran hasil penelitian yang berpotensi dalam mendukung
literatur ilmiah. Kehadiran akses terbuka menciptakan karya ilmiah yang lebih
transparan yang dipublikasikan secara online serta akan mengubah keadaan
perpustakaan dan penggunanya. Keuntungan akses terbuka adalah dapat dilihat
dari berbagai aspek dan sisi. Pergerakan akses terbuka merupakan sebuah
peluang bagi para pustakawan.

Tiga, Pendlitian Sugeng Priyanto, yang berjudul Evaluasi pengelolan

UNDIP Institusional Repository” °

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
permasalahan dalam pembangunan UNDIP Institutional repository dalam
pengelolan koleks local content di UNDIP yaitu pengetahuan dan pemahaman
sivitas akademika, kontribusi, perseps mengenai hak cipta dan open access
serta strategi pengembangan UNDIP Institutional repository. Penelitian ini
termasuk penelitian studi kasus yang menggabungkan pendekatan/ metodol ogi
kuantitatif dan kualitatif. Jenis studi kasus yang dipilih adalah studi kasus
ilustratif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner,

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Andlisis data yang

19 gygeng Priyanto, Evaluasi Pengelolaaan UNDIP Institutional Repository, Tesis, (Y ogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2012), him. Vii.
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digunakan adalah model interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi
data, penygjian data, penarikan kesimpulan/ verifikasi.

Hasil penelitian ini bahwa sivitas akademika masih banyak yang belum
mengetahui dan memahami UNDIP Institutional repository, kontribusi masih
dilakukan oleh petugas yang ditunjuk yaitu pustakawan/ staf 1T, dan masih
banyak dosen yang takut akan kejadian plagiarisme. Strategi pengembangan
yang dapat dirumuskan adalah menggjukan suatu surat keputusan rektor
tentang penetapan UPT perpustakaan sebagai lembaga yang pengunggahnya
local content di UNDIP Institutional repository, mengusulkan adanya suatu
aturan deposit karya ilmiah, merumuskan satu copy right transfer agreement,
lebih meningkatkan sosialisasi dan promosi serta mendorong peningkatan self
deposit (ungah mandiri) dari para dosen dan mahasiswa.

Dari tinjauan pustaka di atas, tampak bahwa penelitian yang akan peneliti
lakukan berbeda dengan peneliti-penedliti tersebut. Perbedaan peneliti ini adalah
pada judul spesifik penelitian, rumusan masalah, subjek, objek, lokas serta
waktu penelitian. Sedangkan kesamaannya membahas tentang institutional
repository perpustakaan. Penelitian yang peneliti lakukan ini berupa penelitian
studi kasus terhadap implementasi gerakan open access karya ilmiah

institutional repository perpustakaan perguruan tinggi.
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Kerangka Teoritik
Implementasi Kebijakan Open Access Karya Ilmiah Institutional
Repository
Kebijakan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indoneisa™ kebijakan merupakan
rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak (tentang
pemerintahan, organisasi, dsb). Kebijakan berbentuk surat keputusan yang
ditujukan untuk suatu organisasi. Unsur kebijakan merupakan serangkaian
konsep yang dibanggun pemimpin berdasarkan rencana yang sudah memenunhi
syarat. Kebijakan perguruan tinggi yang didanai pemerintah menjadi
kebijakan untuk kemaslahatan banyak orang. Menurut Ellen Finnie Duranceau
and Sue Kriegsman'?, Ada dua kebijkana yaitu kebijakan berbasis izin
(Permission-based policies) dan kebijakan non lisensi (policies without a
license). kebijakan berbasis izin (Permission-based policies) memiliki
kekuatan hukum yang terdapat kontrak kerjasama sehingga dalam hal ini
siapapun melanggar akan mendapat sanksi. Sedangkan kebijakan non lisensi
(policies without a license) tidak membuat hak hukum, kebijakan ini sejalan
dengan kebijakan berbasis penerbit. Pemerintah mempunyai kebijakan

terhadap open access yaitu pertama, surat edaran Dirjen Dikti No.

“Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI)  Online, “Kebijakan”, dalam
http://kamusbahasaindonesi a.org/kebijakan, diakses tanggal 1 September 2015.

?Ellen Finnie Duranceau and Sue Kriegsman, “Implementing Open Access Policies Using
Institutional Repositories”, dalam
http://www.ala.org/al cty/sites/ala.org.al cts/fil es/content/resources/papers/ir ch05 .pd diakses

tanggal 11 Juni 2015.
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152/E/T/2012 tentang Publikas Karya IImiah. Kedua, surat Edaran Dirjen
DIKTI No. 2050/E/T/2011 tentang Kebijakan Unggah Karya lImiah dan
Jurnal. Tiga, Permendiknas No. 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Empat, Permendiknas No. 22
Tahun 2011 tentang Terbitan Berkala IImiah. Lima, Peraturan Dirjen Dikti
No. 29/DIKTI/Kep/2011 tentang Pedoman Akreditasi Berkala llmiah
1.2 Open Access

Berlin®® mendeklarikan bahwa “open access as a comprehensive source of
human knowledge and cultural heritage that has been approved by the
scientific community””, open acceess sebagai sumber komprehensif pada
pengetahuan manusia dan warisan budaya yang telah disetujui oleh komunitas
ilmiah. Open access diawali oleh Budapest (2002), Berlin (2003), dan
Bethesda (2003) sampai sekarang terus berkembang. Prakarsa Akses Terbuka
Budapeest (PATB)* menyatakan open access awalnya diinisias adanya
kesediaan para ilmuwan dan sarjana untuk menerbitkan hasil penelitian mereka
dalam jurna ilmiah tanpa bayaran demi kepentingan penyelidikan dan
pengetahuan keseluruh dunia dan memberikan akses sepenuhnya dengan cuma-
cuma tanpa batas. Menyingkirkan hambatan akses ke literature tersebut akan
mempercepat penelitian, memperkaya pendidikan, memungkinkan pihak yang

kaya dan yang miskin saling berbagi pengetahuan melalui pertukaran pikiran

3 Max Planck Society dan Max Planck Institute for the History Of Science, “Berlin Declaration
on Open Access to Knowladge in the Sciences and Humanities”, Mission Statement at the Berlin
11 Open Access Conference of the Max Planck Society, 2013. Dalam http://www.fu-
berlin.de/sites/open_access/V eranstal tungen/oa_berlin/poster/Berlin-Declaration_Simone-
Rieger_MPIWG.pdf, diaksestanggal 26 Agustus 2015.

“Open  Society  Foundations, “Prakarsa Akses Terbuka Budapeest”, dalam
http://www.soros.org/openacceess, diakses tanggal 26 Agustus 2015.
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dan pencarian pengetahuan secara bersama-sama, sehingga pengguna di mana
pun dapat membaca, mengunduh, menyalin, menyebaran mencetak, menelusur,
membuka tautan ke teks lengkap dari artikel, mengindeksnya,
menggunakannya sebagai data untuk peranti lunak, atau memanfaatkannya
untuk keperluan yang tidak melanggar hukum tanpa halangan™.

Open access atau akses bebas berkaitan dengan dua hal yaitu 1)
keberadaan teknologi digital, 2) akses ke artikel jurna ilmiah dalam bentuk
digital. Ketersediaan akses diinternet dan pembuatan artikel jurna secara
digital telah memungkinkan perluasan dan kemudahan akses. Secara spesifik,
OA merujuk pada literatur digital yang tersedia secara online, gratis (free of
change), dan terbatas dari semua ikatan atau hak cipta dan lisesnsi'®. Artinya
perpustakaan dapat mendistribusikan atau diseminasikan sebuah pengetahuan
yang dilahirkan oleh lembaga secara khusus untuk membentuk sebuah
institutional repositoriy dengan memberikan akses bebas, kepada siapapun dan
dimanapun sesuai dengan kebijakan setiap perpustakaan.

1.3 Karya llmiah Atau Local Content

Local content atau muatan lokal terdiri dari gray literature (literature
kelabu) dan local collection (koleksi lokal).'” Menurut Harrod’s librarians’
glossary and reference book, literatur kelabu adalah *“bahan-bahan

perpustakaan yang tidak dipublikasikan melalui jalur publikasi formal (semi-

5 Alma Swam, Ph.D, Membanggun dan meningkatkan akses terbuka: pedoman untuk pembuatan
kebijakan, Penerjeman Agus Permadi, (Jakarta: Pusat Dokumentasi dan informasi [Imiah, 2013)
him, 7.

18pytu Laxman Pendit. Perpustakaan Digital: Dari A...., him. 192.

Y jauw Toong Tjiek, dan Aditya Nugraha, “Open Access Menuburkan Plagiarisme?’, VISI
PUSTAKA, Volume 11 Nomor 3 Desember 2009, him. 19.
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published) atau tidak tersedia secara komersial. Sedangkan koleksi lokal
didefiniskkan sebagai bahan-bahan perpustakaan yang berhubungan dengan
lokasi atau tempat dari perpustakaan di mana koleksi lokal tersebut disimpan.*®
Sedangkan Solihin ™ menjelaskan karya-karya yang dihasilkan oleh komunitas
perguruan tinggi yang ditunjukan untuk pengembangan masyarakat dapat
dikatakan sebagai local content. Perpustakaan perguruan tinggi selalu
membutuhkan sumber-sumber informasi yang diterbitkan secara loka dan juga
sumber-sumber disuatu daerah lokal. Sebagian sumber-sumber ini mencakup
semua yang telah dihasilkan sebuah institusi seperti skripsi, tesis, disertas,
hasil penelitian, makalah-makalah yang dipresentasikan, artikel-artikel jurnal
yang ditulis oleh para dosen. Sebagian lainnya adalah sumber-sumber yang
telah diterbitkan secara lebih formal. Dengan demikian, local content itu
mencakup jurnal, buletin, buku teks atau monograf, dokumen pemerintah,
laporan-laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan hasil pendlitian

Salah satu local content adalah karya ilmiah. Karya ilmiah merupakan
bagian dari publikasi institusional repository. Lasa®® menjelaskan karyailmiah
berupa kajian, tinjauan, ulasan ilmiah, atau hasil kegiatan ilmiah dengan
menggunakan kerangka isi, aturan, format tertentu, yang mengikuti aturan dan

etika penulisan ilmiah yang berlaku. Karya ilmiah di perguruan tinggi berupa

18 prytherch, Raymond John, “Harrod’s librarians’ glossary and reference book”, (10th Edition).
(Burlington, VT: Ashgate, 2005), him.142.

¥'M Solihin Arianto, “Diseminasi Informasi: Strategi Pengelolaan Local Content”. Diunduh
www.pustaka.uns.ac.id/include/inc_pdf.php?nid=414. Paper Dipresentasikan pada Seminar
Nasiona Diseminasi Informasi Local Content: Peluang dan Tantangan dari Sudut Pandang
Cyberlaw& |squo;&rsquo, yang diselenggarakan oleh Perpustakaan UNS Solo pada tangga 18
Juni 2014, him 72.

2 | asa-HS, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009),
him. 140.
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laporan, skripsi, tesis, dan disertasi. Sedangkan Pendit®, menjelaskan karya
ilmiah tidak hanya mencangkup hasil penelitian melainkan juga bahan kuliah,
himpunan soal-soal ujian dan materi lainya yang berkaitan dengan pengajaran.
Pembuatan Karya ilmiah diawas dan dibimbing langsung oleh dosen
pembimbing. Tahab demi tahab bimbingan terhadap hasil penelitian dan hasil
penelitian diujikan oleh beberapa dosen pengguji. Secara informasi, hasil
pengetahuan karya ilmiah melaui tahap yang benar-benar difilter secara ketat
oleh dosen yang membimbing. Menurut Endang®, tulisan ilmiah idealnya
menjadi budaya akademik dan wajib dilakukan oleh civitas akademik, apalagi
penelitian itu sangat banyak sekali jenisnya. Civitas akademik diharapkan
dapat menjaga kualitas penelitian dan memperhatikan berbagai aspek unggul,
baik, inovatif, bermanfaat, dan tema penelitian yang sangat spesifik. Peran
perpustakaan dalam mendukung civitas akademik mencegah adanya penelitian
yang sama atau duplikat penelitian dengan memanfaatkan sumber informasi
secara optimal. Civitas akademik harus memperhatikan kualitas karya ilmiah
agar dapat memberikan sumbangan nila terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dengan memperhatikan beberapa hal bobot permasalahan, urgensi
gagasan yang dituangkan, keaslian/ orisinalitas/ kebaruana gagasan yang
diangkat, dan memiliki manfaat dalam ruang lingkup yang lebih luas®.
Kesimpulannya karya ilmiah/local content merupakan sebuah

pengetahuan dari hasil kegiatan penelitian suatu karya tertentu sebagai

2L pytu Laxman Pendit. Perpustakaan Digital: Dari A...., him. 51.

22 Endang Fatmawati,. Mata Baru Penelitian Perpustakaan Dari Serqual ke LibQual +TM. 2013.
(Jakarta: Sagung Seto), him. 116.

%M Solihin Arianto. Editor: labibah Zain. 2011. The Key Word..., him. 114.
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sumbangan keilmuan kepada lembaga (kelembagaan) atau sebuah embrio
pengetahuan baru. Karya ilmiah menjadi salah satu syarat kelulusan disuatu
perguruan tinggi yang mutlak dilakukan setiap civitas akademik atas kebijakan
yang berlaku. Karya ilmiah suatu civitas akademik merupakan suatu kekayaan
intektual akademika.
1.4 Institutional Repository

Institusional repository disingkat IR merupakan simpanan kelembagaan
yang kegiatannya menghimpun dan melestarikan koleks digita yang
merupakan hasil karya intelektual®. Sedangkan Sarah ® berpendapat bahwa a
repository is a digital assets management system of some kind or a network of
systems that allows for the deposit and subsequent distribution of digital files
over the internet. The type of content contained in repositories can vary
widely: published articles, conference papers and book chapters, as well as
unpublished papers, technical reports, working papers, presentations, data
sets, scholarly websites, dissertations and theses, digitized material from
library holdings, audio, video, and other materials. Dari penjelasaan diatas
bahwasanya repository merupakan sebuah sistem mangjemen digital dari
beberapa jaringan sistem yang tergabung dalam deposit dan distribusi mela ui

jaringan internet. Konten repository yaitu publikas artikel, makalah

2 pytu Laxman Pendit. Perpustakaan Digital: Dari A...., him. 50.

% Sarah L Shreeves, “Final author manuscript of Cannot Predict Now: The Role of Repositories
in the Future of the Journal”, Chapter in The Future of the Academic Journal, edited by Bill
Cope and Angus Phillips, (Oxford, U.K.: Chandos Publishing), Dalam
https.//www.ideals.illinois.edu/bitstream/handle/2142/9616/Shreeves Chapter FutureAcademicJ
ournal.pdf ?sequence=3 diakses tanggal 01 Mei 2015.
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konferensi, surat-surat yang tidak di publikasi, laporan teknis, kertas kerja,
presentasi, data, situsilmiah, disertasi, dan tesis.

Repository subyek dibangun oleh penulis yang menyimpan secara
langsung karyanya dalam repository®®. IR berfungsi sebagai indikator nyata
dari kualitas sebuah perguruan tinggi sehingga meningkatkan visibilitas
(visibility), prestise (prestige), dan nilai publik (public value). IR disebuah
perguruan tinggi sebagai unit pengolah informasi sangat berperan dalam
menunjang pengolahan IR dalam mengembangkan bagi para peneliti selain itu
perpustakaan secara intensif dapat berperan dalam mempublikasikan hasil
penelitian civitas akademik tujuannya untuk berbagi pengetahuan (knowlage
sharing) mengembangkan ilmu pengetahuan agar dapat disitasi oleh pendliti
lainnya yang barangkali mempunyai kesamaan topik penelitian, pelestarian
jangka panjang secara tepat, akses pengetahuan secara terpusat, kemudahan
akses secara cepat dan murah, dan jangkauan penyebaran informasi secara
luas?’. Crow dalam Endang® menyebutkan elemen penting dari IR yaitu
a. Ditetapkan institutional (institutionally defined)

b. Kontennyabersifat ilmiah (scholarly content)

c. Interoperabilitas dan dapat diakses secara terbuka (Interoperability and
open access)

d. Kumulatif dan dapat digunakan dalam waktu yang lama (cumulative and

perpetual)

% Alma Swan, diterjemahkan Agus Permadi, Membanggun dan...., him. 54.
%M Solihin Ariyanto, Editor, Labibah Zain. 2011, The Key Word ..., him. 120.
% Endang Fatmawati, “ Gerakan Open Access... him. 11.
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Karya ilmiah atau local content suatu perguruan tinggi kemudian di
publikasikan dalam institutional repository yang didasari oleh beberapa hal
yaitu penguatan local content dapat meningkatkan reputasi dan peringkat
universitas atau lembaga yang bersangkutan sekaligus mempertahankan
kelangsungan simpanan kelembagaan untuk akses jangka panjang, diseminasi
local content dapat menjangkau masyarakat pembaca yang lebih luas
melampaui  kemampuan yang bisa dilakukan sumber-sumber informasi
tercetak, penyediaan local content dalam bentuk digital dapat meningkatkan
visbilitas para penulis. Para penulis lebih mudah dikenal masyarakat luas
melalui  karyakarya yang telah dihasilkan. Kemudahan masyarakat
mendapatkan informasi ini mampu mendongkrak popularitas para penulis
tanpa harus bersusah-payah mempublikasikannya®

1.5 Implemntasi Kebijakan Open Akses Karya Ilmiah Institutional
Repository

Implemntasi  Kebijakan Open Akses Karya Ilmiah Institutional
Repository Saat ini ada hampir 1.300 repositori di seluruh dunia. Selama tiga
tahun terakhir jumlah tersebut telah tumbuh pada tingkat rata-rata satu per hari.
Statistik pada angka dan di mana mereka dapat ditemukan di Registry Open
Access Gudang™. K ebijakan open access Karya [Imiah Institutional Repository
merupakan rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar
rencana bersama dalam pelaksanaan open access karya ilmiah IR. Implentasi

kebijakan atas open access menjadi hal yang dasar dalam melakukan

% Endang Fatmawati, “ Gerakan Open Access... him. 12.
% Registry Open Access Gudang, “Repository”, dalam Roar: http://roar.eprints.org diakses
tanggal 1 September 2015.
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mengadakan pengembangan repository karya ilmiah. Gibbons® mencatat ada

delapan pendekatan dalam pengembangan open access karya ilmiah

institutional repository yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Merumuskan alasan bisnis (making the business case)

Menetapkan tujuan repository (defining the purpose of the repository)
Menetapkan layanan repository (defining repository services)

Memilih perangkat lunak repository (choosing repository software)
Mengembangkan kebijakan tertulis repository (developing repository
policies)

Membangun komunitas (setting up communities)

Mempromosikan repository (marketing the repository)

Institutional repository tidak diciptakan oleh lembaga secara langsung,

namun dilahirkan dan dikembangkan dalam lingkup institusi, universitas, atau

lembaga yang menaungi sehingga Keith® ada beberapa hal yang

melatarbelakangi kebijakan open access dalam institutional repository dalam

perpustakaan digital yaitu:

1

Ada argumen etika peneliti yang didanai oleh publik yang bertujuan untuk
umum. Pendlitian adalah kegiatan internasional, hal ini menjadikan

aksesibilitas melintasi batas-batas nasional yang dapat diakses oleh

Siapapun.

Gibbons, S, Establishing an institutional repository, Library Technology Reports, Vol. 40
No.4. 2004, him.11.

K eith

G Jeffry, “Open Access: An Introduction”, dalam

www.ercim.eu/publication/Ercim_news/enw64/jeffry.httml., diakses tanggal 9 Mei 2014.
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2. Internet menyediakan akses cepat, teknik harverting modern dan mesin
pencari memungkinkan untuk menemukan publikasi yang relevan jika
mereka disimpan dalam open access repository dengan standar metadata
tertentu. Jika semua penulis melakukan ini, maka dunia pendlitian akan
tersedia diujung jari. Ada bukti bahwa artikel tersedia dalam repository
OA memiliki akses |ebih kepada pembaca dalam pengutipan.

3. Ada keprihatinan atas kendala penelitian ynag disebabkan oleh biaya
langganan jurnal, baik elektronik atau kertas. Sehingga perpustakaan
dengan anggaran terbatas tidak lagi menyediakan banyak jurnal yang
diperluhkan oleh pendliti.

4. Ada kekawatiran bahwa dalam penerbitan ilmiah tradisional, sebagaian
besar pekerjan (menulis, meninjau, dan mengedit) dilakukan secara bebas
oleh masyarakat dan bahwa membuat keuntungan yang berlebihan dari
penerbit yang sebenarnya.*

Dari latar belakang diatas ada keterkaitanya dengan ciri-ciri atau karakter
dari open access yang dimana berlaku untuk literatur yang bebas royalti,
penulis tidak menerima kompensasi financial langsung, bebas dari hambatan
harga seperti berlangganan, biaya lisensi, biaya bayar (pay per view), bebas
dari hak cipta dan lisensi. Masalah penerapan hak cipta dalam institusional
repository terhadap alih media atau penyebaran serta pendistribusian materi

digital (digital copy right) yang tidak melanggar hukum yaitu tertera dalam

BKeith G Jeffry, “Open Access; An Introduction”, dalam
www.ercim.eu/publication/Ercim_news/enw64/jeffry.httml., diakses tanggal 9 Mei 2014.
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Undang-undang Hak Cipta No. 19 Tahun 2002 tentang hak cipta sebagai

berikut:

“Hak cipta merupakan hak ekslusif bagi pencipta atau pemegang hak
cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul
secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa menggurangi
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.”

Istilah koleksi dalam UU Hak cipta adalah ciptaan yang sama maknanya
dengan hasil karya ciptaan yang menunjukan ciptaan asli baik dalam ilmu
pengetahuan, seni dan sastra. Sedangkan karya digital sebagal karya ciptaan
hasil pengalihwujudan yang dilindungi oleh peraturan hak cipta Pendit®
menjelaskan ada 4 prinsip atau kaidah dalam digitalisasi OA yaitu

1. Privas atau kerahasiaan menyangkut masalah keamanan database koleksi
digital, maka pada sistem jaringan perpustakaan digital diatur dengan
sistem yang aman. Pihak perpustakaan juga memberikan batasan-batasan
terhadap koleksi local content yang akan diakses, misalnya pengguna
hanya bisa melihat tidak dapat didownload.

2. Properti, mengenai kewgjiban serah karya cetak dan rekam yang sudah
diserahkan ke perpustakaan adalah milik sepenuhnya perpustakaan karena
sudah ada kesepakatan atau lisensi di atas surat pernyataan terlebih dahulu.

3. Keakuratan dan keadlian, ha ini diatur dalam pasa 25 ayat 1 UU Hak
Cipta

Sedangkan menurut Endang™® kualitas keilmuan penyusunan OA yaitu

% pytu Laxman Pendit, Perpustakan... him. 72.

% Endang Fatmawati, “Gerakan Open Access Dalam Mendukung Komunikasi Keilmuan”, Dalam
Magaah Online Vis Pustaka Vol.15 No.2 - Agustus 2013, Diunduh
http://www.pnri.go.id/MajalahOnlineAdd.aspx?id=294 diakses tanggal 7 Januari 2015.
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1. Dosen pembimbing sangat berperan vital dalam proses pembimbingan,
sehingga harus lebih intens dalam membimbing terutama mengarahkan
secara optimal bagaimana cara menulis karya ilmiah yang benar. Jadi
membimbing mahasiswanya harus menjadi ‘panggilan jiwa bagi setiap
dosen.

2. Perpustakaan harus menyaring (filtering) dengan sistem, misalnya: beli
software pelacak plagiarisme, membuat sistem bahwa konten hanya bisa
dilihat/dibaca (read only) tapi tidak bisa dikopi dan disimpan.

3. Pustakawan harus bertransformasi dengan mereposisi perannya sebagai
‘gawang’ keluar masuknya sumber informasi di perpustakaan. Misalnya:
mengecek karya ilmiah yang masuk sebelum diunggah, sehingga jika
ternyata persentase plagiat terbukti ada maka tidak jadi diunggah secara
online.

4. Perlunya kesadaran moral yang tinggi dari mahasiswa yang ditumbuhkan
dari hati nurani, sehingga mereka akan menulis karya ilmiah secara benar
sesual kaidah ilmiah akademik.

Dari pernyataan di atas menunjukan perlunya kerjasama yang baik antara
dosen pembimbing suatu tugas akhir baik laporan mahasiswa, skripsi, tesis
maupun disertasi dan lembaga dengan perpustakaan karena dengan adanya
pencegahan lebih dini untuk memfilter atau mengawas suatu hasil penelitian
maka rentan munculnya plagiat. Selama proses open Access sudah

mendapatkan ijin dari empunya maka perpustakaan bertugas mendistribusikan
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secara fulltext agar pembaca dapat secara maksimal membaca hasil penelitian

seseorang. Dan hambatan terhadap plagiat akan terkurangi karena dosen

pembimbing dapat mengakses hasil referensi mahasi swa bimbinganya.

1.2 Manfaat Kebijakan Open Access Karya lImiah Institutional Repository

Enabling Open Scholarship® menyatakan ~ Sebuah institutional

repository memiliki beberapa manfaat yaitu sebagai berikut:

1

Opens up the outputs of the university to the world/ Membuka output dari
universitas untuk dunia

Maximises the visibility and impact of these outputs as a result/ Maximises
visibilitas dan dampak dari output ini sebagai hasiinya

Showcases the university to interested constituencies — prospective staff,
prospective students and other stakeholders/ Memamerkan universitas
untuk konstituen tertarik - calon staf, calon mahasiswa dan pemangku
kepentingan lainnya

Collects and curates digital outputs/ Mengumpulkan dan kurator output
digital

Manages and measures research and teaching activities/ Mengelola dan
mengukur kegiatan penelitian dan pengajaran

Provides a workspace for work-in-progress, and for collaborative or
large-scale projects/ Menyediakan ruang kerja untuk bekerja-in-progress,

dan untuk proyek-proyek kolaboratif atau skala besar

*Enabling Open Scholarship, “Open Access Institutional Repository A Briefing Paper”, dalam
http://www.openschol arship.org/upl oad/docs/application/pdf/200909/open _access institutional

repositories.pdf diakses tanggal 26 September 2015.
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Enables and encourages interdisciplinary approaches to research/
Memungkinkan dan mendorong pendekatan interdisipliner untuk
penelitian

Facilitates the development and sharing of digital teaching materials and
aids/ Memfasilitas pengembangan dan berbagi bahan gjar digital dan alat
bantu

Supports student endeavours, providing access to theses and dissertations
and a location for the development of e-portfolios/ Mendukung upaya
siswa, menyediakan akses ke tesis dan disertas dan lokas untuk
pengembangan e-portofolio.

Leo Waaijers®’ menyatakan ada 6 motif dalam pembangun open access

institutional repository yaitu sebagai berikut:

1

2.

Corporate Social Responsibility (Tanggung jawab sosial perusahaan)
Citation advantage (keuntungan Citation)

Science advancement (kemajuan ilmu)

Abuse protection (perlindungan penyalahgunaan)

Research transparency (transparansi penelitian)

Cheaper distribution (distribusi lebih murah)

Sedangkan Endang® mengelompokan manfaat kebijakan open access

karya ilmiah institutional repository karena OA memungkinkan siapa sgja

bebas langsung akses melalui internet tanpa membayar, maka sangat

memudahkan pemustaka membaca, men-download dengan artikel penuh,

3 |Leo Waaijers, “A short overview of internasional trends in open access,” (Caslin: institutional
online repositories and open access), hal. 23.
% Endang Fatmawati, “ Gerakan Open Access...., him. 15.
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menyalin, mendistribusikan, maupun mencetak. Aspek yang jelas bahwa

sumber informasi terbuka di mana sga dan sigpapun bisa akses tanpa

memandang unsur &filiasi dari pihak perpustakaan mana yang melanggan.

Banyak sekali keuntungan adanya gerakan OA. Hal ini bisa dikelompokkan

dalam kategori berikut:

a)

b)

d)

Bagi Penulis (authors). Memberikan dampak yang lebih besar. Misalnya:
membantu mencegah plagiat (helps guard against plagiarism), visibilitas
(visibility), hak cipta penulis, pemberian penghargaan kepada penulis
dalam bentuk pengutipan, komunikasi ilmiah meningkat, paparan
internasional, maupun pengakuan ilmiah.

Bagi Peneliti (researchers). Menyediakan pusat arsip pekerjaan peneliti,
memudahkan penemuan dan penelusuran irformasi ilmiah, memudahkan
penyebaran informasi hasil penelitian, meningkatkan dampak dari
penelitiannya, memungkinkan peneliti dapat mengetahui topik penelitian
yang pernah dilakukan, dapat mengetahui tingkat pencapaian penelitian,
maupun mengetahui tema penelitian yang masih belum tersentuh.
Lembaga (institutions). Terjangkaunya biaya penerbitan dan operasional
penggunaan, membantu lembaga pendanaan dengan menyediakan akses
publik ke hasil penelitian yang didanai publik, meningkatkan visibilitas
dan prestise kepada badan pendanaan dan komunitas riset global, sebagai
alat bantu dalam latihan penilaian penelitian.

Pembaca (readers) atau Pemustaka (users). Untuk penelitian dan

pembelgjaran sangat penting untuk penemuan (discoverability) sehingga
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f)

9)

h)
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tidak hanya akses ke konten sgja. Suatu contoh: pemustaka akses melalui
Wikipedia dan tahu informasi yang tersedia tidak selalu akurat, lalu bisa
link ke peer-review atau yang lainnya. Nah diskuss OA memainkan peran
disini karena biasanya pembaca hanya cenderung bersandar kepada
informasi yang tersedia secara bebas. Intinya dapat memberikan pembaca
atau pemustaka akses bebas hambatan bagi literatur yang mereka butuhkan
dengan aksesibilitas secara penuh (full text searchability), tidak membayar
(no cost), keterjangkauan (affordability), dan mengoptimalkan nilai
kegunaan (usage).

Masyarakat umum (public society). Memungkinkan akses ke temuan
penelitian (access to research findings) secara lebih bebas dan mudah.
Perpustakaan (library). Menekan biaya langganan yang tinggi sehingga
perpustakaan tidak perlu melanggan, aksesibilitas lebih mudah, dapat
mengakomodir kebutuhan pemustaka yang sangat heterogen, menjadi
solusi adanya aturan perijinan untuk akses.

Pustakawan (librarian). Berpeluang dalam kajian Bibliometric, misalnya:
Sitasi (citations).

Penggjaran dan pembelgaran (teaching and learning). Membantu seluruh
siswa dan mahasiswa untuk akses materi yang sama dengan lebih mudah.
OA memungkinkan mereka untuk mendapatkan informasi secara cepat,
dan terkadang malah lebih dahulu daripada guru atau dosennya. Adanya
media social networking akan memainkan peran penting dalam

berinteraksi dengan konten OA.
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1.3 Problematika Kebijakan Open Access Karya Illmiah Institutional
Repository
Daam penerapan atau implementasi kebijakan open access karya ilmiah
institutional repository ada beberapa kendala yang akan dihadapi. Keith®
menjelaskan adanya kendala yang dihadapi dalam kebijakan open access jika
sebuah informasi akan disebarluaskan secara akses bebas yaitu

a. Pertama, hilangnya pendapatan dari penerbit. Secara langsung open access
ini berasal dari penerbit dan kelompok masyarakat yang tergantung pada
bisnis langganan untuk publikasi mereka sehingga akan mengancam
keberlangsung bisnis mereka. Akan tetapi sampal saat ini, tidak ada bukti
bahwa open access berakibat positif pada peningkatan pemanfaatan dan
kutipan.

2. Kedua, copyright. Perjanjian antara penulis dan penerbit dapat
menghambat open access, namun sampai saat ini antara 80% sampai 90%
sduran publikass memungkinkan penulis melakukan open access
meskipun beberapa penulis bersikeras untuk menyediakan publikass OA
setelah melewati periode embargo. Sebaiknya beberapa penerbit jurnal
yang paling terkenal tidak menuntut hak cipta dari penulis hanya sebuah
lisensi izin untuk mempublikasikan, meninggalkan hak cipta penulis atau

institusi mereka.*°

% Keith G Jeffry, “Open Access: An Introduction™....., him. 9.
O Keith G Jeffry, “Open Access: An Introduction...., him. 57.
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Sejalan dengan adanya beberapa kendala yang dihadapi M. Solihin
Arianto™ juga menjelaskan dalam mengembangkan open access ada
beberapa hambatan yang mungkin dihadapi dalam merealisasikan
diseminasi local content yaitu sebagai berikut:

1. Keengganan dan ketidakrelaan sebagian produsen (pengarang) jika
karya mereka dapat diperoleh dengan mudah, tanpa susah-payah.

2.  Kekhawatiran  meningkatnya tindakan  plagiarism  atau
terbongkarnya kasus plagiarisme

3. Kebijakan pimpinan universitas yang kurang memberikan dukungan
terhadap program local content

4. Lemahnya etos kerja dan kesadaran staf perpustakaan tentang
pentingnya pengelolaan local content

5. Perpustakaan tidak memiliki tenaga profesiona yang memiliki
kemampuan untuk mengelola local content yang memungkinkan
akses secara global

6. Kebijakan preservas digital untuk institutional repositories kurang
diperhatikan oleh perpustakaan-perpustakaan perguruan tinggi

7. Kurangnya fasilitas pendukung seperti komputer dan internet
sebagai salah satu faktor utama yang memungkinkan pengguna

untuk memanfaatkan akses sumber-sumber local content.

“M. Solihin Arianto, “Diseminas Informasi: Strategi Pengelolaan Local Conten”, Paper
dipresentasikan dalam Seminar Nasional Diseminasi Informasi Local Content: Peluang dan
Tantangan dari Sudut Pandang Cyberlaw, yang diselenggarakan oleh Perpustakaan UNS Solo
tanggal 18 Juni 2014.
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Marilyn S Billings” menjelaskan ada beberapa Challenges/ issues
dalam pengembangan institutional repository yaitu:
1. Populating the Institutional Repository
2. Policy Development
3. Funding / Business Models
4. Legal Issues
5. Preservation
6. Lessons learned

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yakni
penelitian yang mengumpulkan datanya dilakukan di lapangan untuk
mengadakan pengamatan terhadap suatu fenomena dalam suatu keadaan
adamiah.® Penelitian ini bersifat kualitatif, menurut Sugiyono penelitian
kualitatif yaitu metode penelitian naturalistic karena penelitianya dilakukan
pada kondisi yang alamiah.**

Metode penelitian berupa studi kasus. Menurut Deddy Mulyana®™, studi
kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek

seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu

“2 Marilyn S Billings, “Exploring Ways That Institutional Repositories Facilitate New Roles and
Partnerships for Libraries and the academy” (Cadli: institutional online repositories and open
access, 2009), him. 7.

“ Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
hal. 26.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), him,
206.

“ Deddy Mulyana, Metodologi Peneltian Klualitatif: paradikma baru, ilmu computer dan ilmu
social lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2010), him. 28.
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program, atau suatu situasi sosial. Peneliti bertujuan memberikan pandangan
yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti. Dalam hal ini
peneliti melakukan pendekatan penelitian studi kasus terhadap problematika
kebijakan pengelolaan institutional repository karya ilmiah open access PUSD
Y ogyakarta.
2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang relevan dalam kaitannya dengan
kebutuhan peneliti, maka metode pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti adalah
a Observas
Observasi yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan
pemuatan perhatian terhadap suatu objek menggunakan seluruh alat
indra*® Dalam hal ini, penulis akan mengamati secara langsung tentang
kebijakan institutional repository karya ilmiah open access PUSD
Yogyakarta. Observasi dilakukan untuk memahami konteks data dalam
keseluruhan situasi sosid agar mendapatkan pandangan yang holistik/
menyeluruh dan observassi langsung ke software OA untuk mendapatkan
data yang lebih mendalam.
b. Interview atau wawancara mendalam
Adalah proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih
berhadapan secara fisik yang satu dapat melihat muka yang lain dan

mendengarkan dengan telinga akan suara sendiri. Peneliti menggunakan

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., him. 199.
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jenis wawancara secara bebas terpimpin®’. Ada dua macam wawancara
yang pada dasarnya berbeda sifat yakni 1) wawancara untuk mendapatkan
keterangan dan data dari individu, 2) wawancara untuk mendapatkan
keterangan tentang diri pribadi, pendirian atau pandangan dari individu
yang diwawancarai. Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan
wawancara (interview guide) yang beris tentang garis besar pokok materi
wawancara sehingga wawancara berjalan lancar, dan menggunakan
wawancara mendalam (in-deep interview). Menurut Burhan®® wawancara
mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informal atau orang yang diwawancarai, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan
informal terlibat dalam kehidupan sosia yang relatif lama. Daam
penelitian ini sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara
purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu®.
c. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Dalam pelaksanaannya metode dokumentasi peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya™®. Dalam

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., him. 199.

“8 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan limu Sosial
Lainya, (Jakarta: Kencana, 2009), him 108.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., him. 216.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., him. 201.
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penelitian ini, penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk
mencari data-data suatu kebijakan PUSD Y ogyakarta.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini penditi menggunakan teknik pengambilan
sampling berupa purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai pimpinan
sehingga akan memudahkan peneliti menjelgjahi objek yang akan diteliti. Hal
itu dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi yang maksima dan
mendalam. Sedangkan Sugiyono menyatakan bahwa kriteriainforman yaitu:

1) Mereka yang menguasal atau memahami sesuatu melalui proses
enkulturasi (proses mempelgari nilai dan norma kebudayaan yang
dialami individu selama hidupnya), sehingga sesuatu itu bukan sekedar
diketahui.

2) Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti.

3) Mereka yang mempunyai waktu yang memadahi untuk dimintai
informasi.

4) Mereka yang cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasanya’

sendiri.
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5 Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau
narasumber™".

Peneliti menggunakan sumber data dalam penitian ini sebanyak 4 orang
yang memahami proses kebijakan institutional repository karya ilmiah open
access PUSD Y ogyakarta yaitu
1. Kepala PUSD Yogyakarta, yang memiliki kekuasaan untuk menetapkan

kebijakan terhadap pengelolaan institutional repository karya ilmiah open
access PUSD Y ogyakarta.

2. Staf yang fokus menangani pengelolaan open access karya ilmiah
institutional repository PUSD Y ogyakarta.

3. Mahasiswa yang meng-upload dan menyimpan karyanya di perpustakaan
terhadap pengelolaan institutional repository karya ilmiah open access
PUSD Y ogyakarta

Penambahan informan itu dihentikan manakala datanya sudah jenuh,

maksudnya dari beberapa informan yang dipilih sudah tidak lagi memberikan

informasi.

4. Subjek Dan Objek penelitian

Menurut Lasa-HS> subjek penelitian merupakan unit tertentu atau
objek penyelidikan, dapat berupa orang, kelompok orang, benda, tempat,
proses kegiatan, atau konsep abstrak. Pemilihan subjek dilakukan secara

purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif...., hlm. 293.
%2 | asa-Hs. Kamus Kepustakawanan.... him. 304.
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pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi subjek yang akan diteliti. ** Adapun
yang menjadi subjek dalam penelitian ini ada 4 orang merupakan informan
yang menangani pengelolaan didasarkan atas disposis dari masing-masing
lembaga diantaranya informan diatas merupakan kunci pokok yang sangat
penting yang dilakukan analisis dan pembahasan. Dalam hal ini penulis akan
melihat deskripsi identitas informan. Oleh karena itu subyek penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Kepalaperpustakaan USD Y ogyakarta sebagai pengampu kebijakan OA
b. Staf perpustakaan USD Y ogyakarta yang menangani Open Access
c. Pemilik Karya Ilmiah yaitu Mahasiswa yang sudah mengupload karya

ilmiah di perpustakaan USD Y ogyakarta.
5. Uji Keabsahan Data/ Validitas Data

Validitas merupakan dergjat ketepatan antara data yang terjadi pada

objek penelitian dengan daya yang dilaporakan oleh penelitian. Dengan
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian.> Dalam pendlitian ini uji keabsahan data yaitu meliputi:
a. Uji Kredibilitas Data

Uji kredibiltas data dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,

triangulasi (pengecekan). Menurut Sugiyono, Triangulasi dalam pengujian

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., hlm. 320.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., him. 267
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kreadibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan cara, dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini uji kredibilitas data
dilakukan dengan memanfaatkan jadwal penelitian pada bulan Oktober -
Juli 2015 tetapi jika data belum maksimal dapat dikembangkan pada bulan
selanjutnya agar dihasilkan data yang benar-benar maksimal.

b. Uji transferability
Peneliti ini selanjutnya juga dapat diuji validitasnya agar mampu diaplikasi
ditempat lainnya. Oleh karena itu peneliti membuat uraian data rinci, jelas,
sistematis, dan terpercaya.

c. Uji dependability
Daam peneliti ini memungkinkan dosen pembimbing dapat mengecek
seluruh aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian agar penelitian
tersebut reliable. Dalam hal ini diharapkan pembimbing mampu
meluangkan waktu untuk mengaudit proses jalannya penelitian untuk
menjaga kualitas penelitian.

d. Uji comfirmability
Penguji dapat melakukan pengujian terhadap hasil penelitian yang
berkaitan dengan proses yang dilakukan oleh peneliti, agar penelitian Iebih
obyektif. Dalam hal ini penguji diharapkan melakukan pengujian terhadap
proses penelitian agar hasil penelitian tersgji secara benar dan realis.

6. Analisis Data

Andlisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,



37

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelgjari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun pendliti.>® Dalam pendlitian kualitatif ini
penulis menggunakan model analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman
dalam Idrus, penelitian dengan menggunakan analisis interaktif terdiri dari tiga
hal utama yaitu, reduksi data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan.
Sebagal sesuatu yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama dan sesudah
pengumpulan data dalam bentuk yang sejgar, untuk membangun wawasan
umum yang disebut analisis.
Diagram. 1

Skema analisis data kudlitatif (Miles dan Huberman, 1992).%°

Penyajian Data

Pengumpulan
Data

Reduksi Dat
edukst Data Penarikan

Kesimpulan
a) Tahap pengumpulan data

Tahap ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang

telah ditentukan. Data dalam penelitian kualitatif adalah segala sesuatu

yang dilihat, didengar, dan diamati baik itu foto, dokumen, rekaman, dan

Wwawancara.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., hlm. 244.
%6 Dalam Muhammad Idrus, Metode Penelitian IImu Sosial: Pendekatan Kualitatif Dan Kuatitatif,
(Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 148.
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b) Tahab reduks data
Pada tahab ini penulis melakukan pemilihan, penyebaran,
pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang muncul dari catatan
tertulis dari lapangan.
c) Tahab display data
Kegiatan ini dilakukan agar penulis sebelum melakukan verifikasi
dan kesimpulan, yakni dengan menampilkan data-data penelitian yang
sudah direduksi.
d) Tahab verivikas dan penarikan ssmpulan
Miles dan Humer kesimpulan akan ditangai oleh longgar, tetap
terbuka dan skeptic, tetapi kesimpulan sudah disediakan, yang mula-mula
belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan
mengakar dengan kokoh.*’
7. Waktu dan tempat
Penelitian ini dimulai dari Bulan Oktober 2014-September 2015. Tempat
penelitian Di Perpustakaan USD Y ogyakarta.
8. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari lima sistematika pembahasan yang bertujuan
untuk menunjukan rangkaian pembahasan secara sistematis, sehingga jelas

kerangka skripsi yang akan digjukan peneliti, yaitu sebagai berikut:

57 Arikunto Suharsimi\, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan..., him, 148-151.
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Bab I, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan
sitematika pembahasan.

Bab I1, beris ruang lingkup kajian open access institutional repository
dalam ilmu perpustakaan

Bab 11, berisi tentang gambaran umum lokasi peneliti serta pembahasan
hasil penelitian.

Bab 1V, berisi tentang komparasi open access institutional repository

Bab V, penutup yang terdiri dari kessmpulan dan saran.
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BABV

PENUTUPAN

Kesimpulan

Implementasi Kebijakan Open Access Karya Ilmiah Institutional

Repository di PUSD

Beberapa cakupan implementasi kebijakan OA karya ilmiah IR yang

ada di perpustakaan USD Y ogyakarta yaitu

a

b.

Adanyajalur aksesterbuka

Perpustakaan USD sebagai tempat deposit

Jenis informasi open access karya ilmiah IR perpustakaan USD berupa
karyailmiah hasil penelitian

Perpustakaan USD sudah mendapatkan ijin dari persetujuan pemegang
hak cipta atau pemilik karyailmiah untuk meng-upload hasil karya.
Kepatuhan pada kebijakan: Sejak ada keputusan Rektor No.
131/V/2012

Advokas untuk mendukung kebijakan open access karyailmiah IR di
uSsDh

Perpustakaan USD memberikan kekecualian terhadap hasil penelitian
dosen yang belum bisa diupload dan hasil penelitian mahasiswa yang
karena hal tertentu sehingga tidak untuk di upload.

Repositori  akses terbuka ‘hijau’ perpustakaan USD lebih

mengedepankan repository hasil penelitian civitas akademika
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Manfaat Kebijakan Open Access Karya lImiah Institutional Repository

di Perpustakaan USD

Manfaat kebijakan open access karya ilmiah institutional repository di

perpustakaan USD ada 6 yaitu

a Manfaat Open Access karya ilmiah IR di perpustakaan USD bagi
penulis

b. Manfaat Open Access karya ilmiah IR di perpustakaan USD bagi
peneliti

c. Manfaat Open Access karya ilmiah IR di perpustakaan USD bagi
lembaga (institutions)

d. Manfaat Open Access karya ilmiah IR di perpustakaan USD bagi
pemustaka (users)

e. Manfaat Open Access karya ilmiah IR di perpustakaan USD bagi
masyarakat umum (public society)

f.  Perpustakaan (library

Problematika Kebijakan Open Access Karya Illmiah Institutional

Repository di Perpustakaan USD

Masalah yang sering muncul dengan adanya implementasi kebijakan OA

karyailmiah IR di perpustakaan USD yang dapat didownload secara fullteks

yaitu

a. Minimnya pengamanan terhadap karyailmiah

b. Kapasitasfile digital dalam sistem

c. Software masih sederhana



g.
h.
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. Content open access karya ilmiah IR perpustakaan USD masih terbatas

pada hasil penelitian civitas akademika

Staff bagian pengembangan IR masih merangkap dengan Sarana
Prasarana & Sistem Informasi perpustakaan USD

Kurangnya sosidlisasi terhadap implementasi kebijakan open access
karyailmiah IR yang dimiliki oleh perpustakaan USD

Plagiarism

Hak Cipta

Saran

1

Dalam melakukan implementasi kebijakan open access karya ilmiah
ingtitutional repository di perpustakaan USD, seyogyanya diikuti dengan
krgiatan promos layanan institutional repository dengan empat strategi
promosi yaitu profiling strategy, pull strategi, push strategy, consultation
strategy .

Manfaat dari kebijakan open access karyailmiah institutional repository
di perpustakaan USD dirasakan beberapa pihak bak bagi penulis,
pendliti, lembaga, pemustaka, masyarakat umum, dan perpustakaan
maka akan lebih baiknya terus disosialisasikan agar semua pihak yang
berkepentingan merasakan manfaat yang ada dari keberadaan IR.
Perpustakaan USD sebaiknya mencari solusi dari  problematika
kebijakan open access karya ilmiah institutional repository di

perpustakaan USD agar senantiasa layanan IR berjalan dengan baik dan

tepat.
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Lampiran. 1

CATATAN LAPANGAN/ FIELD NOTE

PENELITIAN UNTUK MENDUKUNG TESIS

BERJUDUL

“Problematikan Kebijakan Pengelolaan Open Access Karya lImiah

Institutional Repository Perpustakaan Perguruan Tinggi”

(Studi Kasus Perpustakaan Sanata Dharma di Yogyakarta)

Oleh: Ratna Dwi Astuti, SIP
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NO TANGGAL! KEGIATAN INFORMAN HASIL
JAM
1 | 20 Oktober 2014 | Observasi awal untuk | W. Sudrajad Ari N, Wawancara,
pembuatan proposal féHy:r:naéKPﬁ?glguizgian Rekaman,
penelitian Kampus Mrican) Observasi,
Dokumentasi
2 | 27 Maret 2015 Memintaijin Drs. Paulus Suparmo, Observasi
penelitian S.S., M.Hum (Kepala
Perpustakaan USD)
3 | 31 Maret 2015 Mendapatkan ijin T Sarkim, Ph. D. (Wakil | ljin penelitian
penelitian Rektor I)
4 | 2Mei 2015 wawancara dengan Drs. Paulus Suparmo, Wawancara,
kepala perpustakaan S.S., M.Hum (Kepala rekaman
Perpustakaan USD)
5 | 11 Mei 2015 Wawancara Kepala Y anuarius Joko Nugroho, | Wawancara,
Bagian Sarana SSi. Rekaman,

Prasarana & Sistem
Informasi

Observasi
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6 | 6Juni 2015 Wawancara Astrid Anastasia Lase Wawancara,
Mahasiswa rekaman

7 | 6Juni 2015 Wawancara dengan Natalia Sulistyanti Wawancara,
M ahasiswa pemilik Harsanti rekaman
karya

8 | 7 Juni 2015 Observasi web Tugas | - Observasi, data,
Akhir gambar

9 |17 Juni 2015 Observasi proses W. Sudrajad Ari N, Observas,
upload karyailmiah féHy:rTargKPﬁzlguizgian gambar

Kampus Mrican)

10 | 15 Juni 2015 Janjian dengan Bapak Joko Mwnwntukan

informan hari
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Lampiran. 2
PANDUAN OBSERVASI

PENELITIAN UNTUK MENDUKUNG TESIS
BERJUDUL

“Problematikan Kebijakan Pengelolaan Open Access Karya lImiah
Institutional Repository Perpustakaan Perguruan Tinggi”

(Studi Kasus Perpustakaan Sanata Dharma di Yogyakarta)

Oleh: Ratna Dwi Astuti, SIP

No Kegiatan Keterangan
1 Download Tugas Akhir secarafullteks Tugas akhir bisa didownload
secara fullteks.
2 Download tugas akhir hanya abstrak Tugas akhir bisa didownload
secara abstrak
3 Proses upload mandiri tugas akhir Melihat mahasiswa
mahasiswa mengupload  tugas  akhir
secara mandiri sesuai dengan
tahapan upload karya ilmiah.
4 Mengamati proses pemberian watermark Mabhsiswa mengantri di
logo USD gedung rektorat untuk
mendaptkan watermark logo
UsSD
5 Pengecekan terhadap surat keterangan bebas | Melihat adanya pernyataan
publikasi ijin dari  penulis untuk
perpustakaan  dalam  hal
publikasi dan tertera di tugas
akhir
6 Pengecekan terhadap adanya peringatan Tugas akhir di beri peringatan
untuk antisipasi plagiat “plagiat adalah perbuatan
tercela”
7 Pengecekan system informasi SPARTA Melihat berbagai tugas akhir
perpustakaan USD yang masuk dan belum dilihat
kelengkapannya serta
tanggapan pustakawan untuk
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memberitahu adanya
kekurangan dalam
mengupload.

Mengecek ruang tugas akhir dan ruang
multimedia

Mengetahui tidak banyaknya
hardcopy yang tersimpan di
perpustakaan dan adanya
fasilitas multimedia sebagai
alat untuk melihat koleksi
perpustakaan
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Lampiran. 3

PANDUAN WAWANCARA
KEPALA PERPUSTAKAAN DAN STAF PERPUSTAKAAN

1. Bagaimanakah Kebijakan Open Access Karya I|Imiah Institutional

Repository di PUSD?

Kapan adanya kebijakan open akses karya ilmiah institutional repository?
Bagaimana mengawali kebijakan open akses karya ilmiah institutional
repository?

Mengapa ada kebijakan open akses karyailmiah ingtitutional repository?
Apa tujuannya dibangun kebijakan open akses karya ilmiah institutional
repository?

Adakah SOP kebijakan open akses karyailmiah institutional repositori?
Adakah Surat keputusan rektorat terkait kebijakan open akses karya
ilmiah institutional repositori?

Apa yang dilakukan pimpinan terkait kebijakan kebijakan open akses
karyailmiah institutional repository?

Bagaimana peran pimpinan untuk membangun kebijakan open akses
karyailmiah institutional repository?

Sgjauh mana tannggungjawab pimpinan untuk melihat proses kebijakan
open akses karyailmiah institutional repository?

Adakah aturan yang terkait kebijakan open akses karya ilmiah

institutional repository?
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. Apa sgakah Problematika Kebijakan Open Access Karya Ilmiah
Institutional Repository di PUSD?
. Bagaimanakah Implementasi kebijakan Open Access Karya IlImiah

Institutional Repository di PUSD?
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Lampiran. 4
PANDUAN WAWANCARA
UNTUK PEMILIK KARYA ILMIAH
1. Bagaimanakah menurut anda adanya Kebijakan Open Access akses

2.

terbuka yang ditetapkan oleh perpustakaan terhadap Karya I[Imiah yang
anda miliki dalam Institutional Repository di PUSD menurut anda?
e Sebaga Pemilik karya
e Sis positif
e Dansgis negatif
Apa sgakah Problematika Kebijakan Open Access Karya |lImiah
Institutional Repository di PUSD?
e Masalah yang dikawatirkan sebagai pemilik karya?
Bagaimanakah Implementasi kebijakan Open Access Karya lImiah
Institutional Repository di PUSD?
e Sgauh berjaannya kebijakan OA adakah problem yang dialami
dalam pemilik karya?
e Adakah kekawatiran terhadap plagiat?
e Apakah setuju dengan adanya fulltext dan bisa didownload secara
bebas dan dibatasi adanya watermark?
e Bagaiaman harapan terhadap karyailmiah?

e Bagamana dengan proses upload karyatulis?
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Lampiran. 5

HASIL OBSERVASI
Tanggal : 20 Oktober 2014
Jam : 09.00 wib
Tempat : Perpustakaan Sanata Dharma
Diskripsi

Melakukan observasi terhadap kebijakan perpustakaan dengan bertemu
kepala pelayanan perpustakaan USD Bapak Sudrajat, bahwa beliau bercerita kalau
tugas akhir memang dapat diakses secara terbuka tidak membatasi per bagian atau
membatasi informasi tugas akhir. Beliau menunjukan web perpustakaan dan
masuk kebagian tugas akhir menunjukan kalau sebuah karya ilmiah dapat di
download fullteks maupun abstrak. (lalu wawancara terkait OA). Pak Sudrajat
juga memperlihatkan tugas perpustakaan terkait hasil upload mandiri yang
dilakukan mahasiswa. awanya yang menerima pertama kali upload data karya
ilmiah dengan memperlihatkan Software SPARTA milik perpustakaan USD.
Beliau menunjukan proses koreksi tugas akhir. Selanjutnya masuk dalam member
staf perpustakaan, karena software tersebut berbasis interlokal dan hanya dapat
diakses lewat komputer perpustakaan. Beliau masuk dalam bagian tugas akhir,
ada sekitar 34 tugas akhir yang masuk dan perluh di koreksi sesuai syarat
kelengkapan sebuah karya tulis. Pemberitahuan banyaknya tugas akhir yang
masuk terlihat dengan nominal dan warna merah. beliau bercerita kalau ini

merupakan tugas pustawakan.
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Lampiran 6.

SURAT KESEDIAAN SEBAGAI INFORMAN

Dengan ini saya sangup/ bersedia menjadi informan untuk menyampaikan
berbagai informasi yang dibutuhkan guna mendukung penelitian tesis yang
dilakukan oleh Ratna Dwi Astuti, SIP yang berjudul “Problematikan
Kebijakan Pengelolaan Institutional Repository Karya Ilmiah Open Access
Perpustakaan Perguruan Tinggi (Studi Kasus Perpustakaan Sanata Dharma
di Yogyakarta)”.

Y ogyakarta, Juli 2015

Informan
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TRANSKRIP WAWANCARA

KEPALA PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS SANATA DHARMA

YOGYAKARTA

Informan : Drs. Paulus Suparmo, S.S., M.Hum

Jabatan : Kepala Perpustakaan Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta
Hati/ Tangga : Selasa, 2 Mei 2015

Jam : 13.00-13.45

Nama

Pernyataan

Ratna Dwi Astuti

Bagaimana Kebijakan Open Access Karya lImiah Institutional
Repository?

Drs. Paulus Suparmo,
S.S., M.Hum

Perpustakaan Universitas Sanata Dharma dalam hal ini ada
surat keputusan tahun 2012 dalam keputusan rektor nomor
131/V/2012.

Ratna Dwi Astuti

Setelah Ada Keputusan Itu Bagaimana Mengawali Kebijakan
open access?

Drs. Paulus Suparmo,
S.S., M.Hum

Pada awalnya karya ilmiah yang ada di Perpustakaan USD
yang dikelola perpustakaan adalah TA (tugas akhir)
mahasiswa, Kemudian pada awanya hanya bisa diakses
mahasiswa di perpustakaan. Semula karya tercetak dan sejak
tahun 2004 diaihkan dalam bentuk digital, setelah dalam
bentuk digital maupun dalam bentuk cetak, akses mahasiswa
dibatas hanya boleh di fotocopy sebanyak 10 halaman. Tetapi
kalau dalam bentuk tercetak juga hanya boleh sebanyak 10
halaman. Tahun 2012 tentu saja bukan murni keputusan USD
meskipun USD sebuah Universitas Swasta. Pada waktu itu di
Indonesia dianjurkan oleh Dikti. Saya kurang tahu nomor
berapa  keputusannya.  Dikti menganjurkan  untuk
mempublikasikan secara terbuka melalui web atau portal.
Bahkan waktu itu gencar ada porta Garuda. Saya tidak tahu itu
masih dipelihara atau tidak. Rektorat dan pimpinan universitas
melalui banyak hal untuk membuka akses. Masalah pokoknya
sama, dimana-dimana orang takut dengan curi-mencuri karya
ilmiah. Pertimbanganya agar tidak dicuri Universita Sanata
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Dharma melakukan OA karya ilmiah berdasarkan
pertimbangan surat keputusan yaitu ada 3 hal pokok :
1. USD menyumbangkan kekayaan ilmu pengetahuan
yang dimiliki bagi pengembangan knowledge society.
2. Memfasilitasi masyarakat untuk menghemat waktu dan
tenaga, dengan ha ini tidak harus datang ke
perpustakaan
3. USD dadam rangka mendukung keterbukaan
informasi.

Tetapi itu juga didasari oleh UNESCO, tentang knowledge
society. USD di bawah lembaga Yesuit yatu lembaga
pendidikan yang disemangati oleh satu komunitas Yesuit di
seluruh dunia yang mendukung adanya keterbukaan, maka
tidak sekedar mengikuti anjuran Dikti tetapi pandangan yang
lebih besar adalah mengenai knowledge society yang
digaungkan UNESCO dan semangat keterbukaan informasi
yang dianjurkan oleh Yesuite seluruh dunia sehingga adanya
surat keputusan tersebut. Tetapi dalam publikasinya itu tidak
selalu seluruh karya tulis di Universitas ini yang jelas menurut
keputusan ini yang boleh di OA itu karya tulis yang setelah 2
tahun terbit lalu di-open. Buku secara fulltaxt juga 2 tahun
setelah terbit. Dan yang Tidak dibataasi tahunnya untuk
koleksi TA seperti tesis, skripsi, dan tesis, serta ada juga
materi e-learning. Sekarang yang paling banyak dipublikasikan
terkait TA ada: skripsi, disertasi, atau tesis. Kalau disertas
yang dibuat olen dosen USD walaupun lulusan dari
Universitas lain asal hal itu yang ditulis oleh dosen USD.

Ratna Dwi Astuti

Apatujuan dibagun OA?

Drs. Paulus Suparmo,
S.S., M.Hum

Tujuan utama ada dalam perkembangan untuk knowledge
society dan mendukung keterbukaan informasi, sebenarnya
juga kalau dilanjutkan dengan repository kami juga ada
keputusan lain berkaitan dengan repository. Tadi itu sifatnya
open access-nya kalau ini terkait repository ada acuan
Permendiknas jadi pertimbangannya adalah pencegahan dan
penanggulangan plagiat di perguruan tinggi ada di
Permendiknas No. 17 tahun 2010 diacu oleh USD terkait
repository kalau ada Permendiknas karya ilmiah atau tentang
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publikasi ada surat edarannya. Di USD ada keputusan rektor
tentang plagiat, open access, publikasi karya ilmiah, surat
edaran Dikti tentang kebijakan unggah karya ilmiah. Dasar
kita mengunggah terkait repository bisa dikatakan satu
kebijakan open access dan keputusan Permendiknas, yang
sekarang masih berlaku belum dicabut kebijakannya tentang
publikasi karya ilmiah dan unggah karya ilmiah. Kalau mau
dicari sendiri Permendiknas No 17 tahun 2010 tentang
pencegahan penanggulangan plagiatisme perguruan tinggi.
Permendiknas No 22 tahun 2011 tentang terbitan berkala
ilmiah. Surat edaran Dikti No 2050/E/T/2011 tentang
kebijakan unggah karya ilmiah dan jurnal. Kalau ada surat
edaran Dikti No 152/E/T/2011 tentang publikas ilmiah.
Sebenarnya yang mendasari open access banyak hal,
Universitas Sanata Dharma sebagai universitas swasta itu
memang mendukung kebijakan pemerintah yang dikaitkan
dengan keputusan dari komunitas Yesuit di seluruh dunia
Sampal sekarang masih open access terlepas apakah ada pro
dan kontra kami masih membuka.

Ratna Dwi Astuti

SOP AO IR secarateknis sendiri ada gak pak?

Drs. Paulus Suparmo,
S.S, M.Hum

SOP menjadi satu dengan SOP penggolahan tugas akhir
mahasiswa. Bisa mencangkup skrips atau tesis yang di dalam
SOP pengolahan tugas akhir. Dalam SOP dimulai dari
mahasiswva mengirimkan ke perpustakaan sampa pada
perpustakaan mengunggah ke website. Dalam SOP antara lain
kami masih tetap melakukan pengamanan secara teknis
lembaran atau tampilan diberi identitas watermark logo
Universitas Sanata Drarma tidak bisa dimodifikasi karena ada
file pdf yang tidak bisa dimodif, lalu ada peringatan juga di
dalam lembaran tersebut.

Ratna Dwi Astuti

Sampai sekarang untuk pimpinan atau Universitas sendiri
dalam melindungai OA karya ilmiah dari kejahatan seperti
apa?

Drs. Paulus Suparmo,
S.S, M.Hum

Menurut kami dalam melindungi karyanya itu sebatas pada
secara teknis untuk tidak dapat dilakukan modifikas dengan
mudah, misalnya menconvert hanya sebatas dapat membaca,
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mendownload dan tidak mudah mencopy paste. Saya kira tidak
bisa, kalau ada yang ingin mengetik ulang ya itu bisa,
sebenarnya sama gja dengan tercetak kalau dibatas-batasi sama
gja, dengan tugas akhir tercetak sama aa dengan memotret
juga bisa. Itu sudah ada dari pada fotocopy hardcopy atau
mereka memotret satu-satu sebenarnya perannya perlakuanya
sama. Sulit untuk membatasi orang untuk tidak melakukan hal
itu. Ditempat lain misalnya dengan membatasi harga fotocopy
dengan harga mahal supaya orang untuk tidak fotocopy. Kalau
dulu USD membatas jumlah fotocopy namun dipikir ada
kasus dihari berikutnya dia mengcopy lagi kalau petugas lupa
bisa jadi satu karya ilmiah selesai dicopy. Itu sifatnya hanya
menghambat sebentar, dari latarbelakang itu ya sudah kita
buka semuanya dengan membolehkan download tetapi tidak
bisa memodifikasi. Bukan berarti membiarkan plagiat
tujuannya agar semua tahu, bisa membaca serta bisa
mengkoreksi.

Sebenarnya ada dua pandangan terkait OA semakin dibuka
akan semakin kecil akan melakukan plagiat, dan pandangan
lain semakin dibuka akan semakin mudah melakukan plagiat.
Monggo itu yang mana. Kalau Sanata Dharma yang pertama
kebijakannya. Seharusnya semakin dibuka orang akan semakin
takut, sebenarnya pandangan Permendiknas juga seperti itu.
Lalu filternya dimana itu yang harus dipikikan. Kalau tugas
akhir filternya dipembimbingnya, dan masyarakat luas.

Ratna Dwi Astuti

Teknis atau langkah upload tugas akhir seperti apa?

Drs. Paulus Suparmo,
S.S., M.Hum

Kalau sekarang mahasiswa USD mengirimkan tugas akhir
melalui web perpustakaan jadi mereka mengirimkan file dalam
bentuk pdf yang sudah disahkan sudah diujikan dengan
dibuktikan dengan tandatangan, ada pernyataan publikas
harus lengkap kalau belum lengkap perpustakaan tidak
menerima. Perpustakaan meminta kepada mereka untuk
menyetujui bahwa karya ilmiah berupa tugas akhir itu boleh
dipublikasikan oleh perpustalaan mereka membuat surat
pernyataan boleh diunggah dan dipublikasikan. Kalau itu tidak
ada dan mereka berkeberatan ya boleh saja karena itu milik
pribadi mereka. Jadi yang ketika akan masuk ke perpustakaan
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dan publikasikan kita harus verifikasi bahwaitu sudah diujikan
dan disetujui. Keperluhan publikasi bahwa perpustakaan boleh
mempublikasikan itu juga. Mereka membuat surat pernyataan
lalu ditandatangani. Kalau mereka tidak setuju, juga boleh
perpustakaan USD menerima keberatan karena alasan khusus.
Kalau sudah keberatan yang ditampilkan hanya abstrak dan
biografinya saja, kalau ada orang yang mau melihat
fullteksnya biar menghubungi  penulisnya langsung.
Perpustakaan terbuka untuk menerima publikasi karena alasan
khusus jika dipublikaskan akan menimbulkan masalah,
mungkin itu penelitian sebuah perusahaan, mungkin penelitian
komunitas mempunyai privasi-privas tertentu. Sebagai hasil
pendlitian itu sah-sah sgja untuk tidak dipublikasikan itu.
Kalau persyaratan teknis tidak terpenuhi perpustakaan bisa
menerima sebelum lengkap. Dalam pernyataan publikasi itu
antara lain perpustakaan tidak bertanggung jawab terhadap
plagiarism lalu royati itu Kaau orang publikasi ada
konsekuensi ekonomisnya karena dibaca banyak orang
seperti dijual. Antara lain perpustakaan meminta penulis kalau
tidak akan menuntut kalau mereka keberatan ya tidak kita
terima.

Ratna Dwi Astuti

Terkait problem yang ada kaitnya dengan open access, apakah
ada mahasiswa yang tidak mau ada mahasiswa yang tidak
mengetahui?

Drs. Paulus Suparmo,
S.S., M.Hum

Untuk hal itu selama kita open belum ada menerima komplen
kalau pertanyaan dari mahasiswa untuk menanyakan kenapa
Tugas Akhir gja seperti skripsi, tesis, dan disertas yang di
open kita jawab karena itu semangat keterbukaan USD
menganut  keterbukaan informasi tidak hanya asal
mempublikasikan tetapi punya dasar salah satunya knowledge
society. Untuk penulis kalau itu menghendel secara pribadi dan
kalau keberatan untuk dipublikasikan perpustakaan turuti,
namun kalau usulan soal kebijakan untuk tidak semua di
publikasikan ya itu urusan dengan universitas untuk buat
kebijakan baru. Selama ini belum ada komplin secara masal
untuk ramai-ramai mendownload diplagiat belum ada kalau
diam-diam mencontek mungkin sudah pernah. Saya melihat
skripsi-skripsi  judulnya hampir mirip, itu bisa dikatakan
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plagiat.

Harus diingat plagiat itu macam-macam kelompoknya, istilah
plagiat itu kalau mau mengatakan secara total itu orang
mencotoh tanpa memberi tahu pemilik. Misalnya anda menulis
mirip dengan tulisan orang yang lain bisa dikatakan plagiat
dan plagiatnya pada ide dan itu sulit di buktikan. Misanya
nulis tesis lalu terinspirasi oleh tesis orang lain. Lalu ada yang
buat dasar teori yang hampir sama tetapi temuan berbeda tidak
bisa dikatakan plagiat meskipun secara gagasan tidak
dikatakan plagiat sehingga sulit dibuktikan. Umumnya yang
diperdebatkan plagiat yang total dalam arti tidak menyebut
sumbernya. Kalau orang mengutip dengan mengacu
sumbernya itu bisa. Kalau pandangan sis plagiat ya plagiat
juga. Selama ini susah juga membuktikan. Kaau saya
mendliti, di Univeritas Sanata Dharma di bawah jurusan
ekonomi, teori dan satu metode sama tetapi tempatnya
berbeda. Selama ini belum ada komplain secara serius kalau
pertanyaan satu, dua, orang itu ada, perpustakaan menganut
keterbukaan informasi agar bisa dilihat banyak orang

Ratna Dwi Astuti

Kalau implementasi kebijakan OA selamaini seperti apa?

Drs. Paulus Suparmo,
S.S., M.Hum

Implementasi yang jelas TA diupload diweb perpustakaan, dan
memang ke depan kita buat web tersendiri dengan repository.
Secarafisik kita namai repository.

Ratna Dwi Astuti

Rencananya seperti apa?

Drs. Paulus Suparmo,
S.S.,, M.Hum

Selama ini orang sudah bisa akses fullteks lewat web tetapi
sekarang lewat web perpustakaan kalau kita akan pindah
dalam web tersendiri yang akan kita namai web repository.
Secarafisik akan kita pindah.

Web isinya akan lebih lengkap, ada karya ilmiah yang ditulis
civitas akademik saya sich usul makalah-makalah. Sekarang

hanya terbatas pada tugas akhir, nah kalau repository akan
lebih lengkap ada artikel dan karya civitas akademik.

Ratna Dwi Astuti

Sejauh untuk artikel ?

Drs. Paulus Suparmo,
S.S, M.Hum

TA memang sSyaratnya harus menyerahkan ke perpustakaan,
pihak biro akademik akan memberikan hak syaratnya harus
mengumpulkan tugas akhir di perpustakaan. Kalau yang selain
tugas akhir data-datanya sudah ada, di USD ada sistem
informasi khusus untuk data karya ilmiah dosen. Kalau
repository salah satunya data sudah ada data informasi itu akan
kita masukan. Karena selama ini belum terpublikasi masih ada
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di data base masing-masing dosen, dosen A karya ilmihnya
apa hanya yang bisa melihat dosen sendiri dan terkait
lembaganya. Di USD ada ketentuan masing-masing dosen
sendiri terhadap karya ilmiah apa yang bisa di publikasikan.
Misalnya karya si A ada 10 dan mana yang boleh dipublikas
kalau mereka tidak mau ya kita tidak upload. Sekarang masih
dalam tahab membuat aplikasi program repository. Tentu sgja
juga menyiapkan SDM-nya

Ratna Dwi Astuti

Sebenarnya saya menekankan pada problem open access karya
ilmiah repository memang ditekankan pada plagiat, kalau soal
copy right dan soal hak cipta hak akses seperti apa? Dari
penulis?

Drs. Paulus Suparmo,
S.S, M.Hum

TA ada surat pernyataan dari penulis bahwa karya tulis yang
diserahkan  perpustakaaan  boleh  dipublikasikan  dan
bersangkutan tidak akan menuntut kalau ada terjadi
perselisihan antar penulis dengan orang lain yang mungkin ada
yang menggunakan dan tidak jujur. Dan perpustakaan tidak
diikut sertakan. Karena yang mengijinkan hanya s pemilik
karya

Karya tulisitu harus di taruh diinternet, maka PT membangun
ketika dosen mengajukan kenaikan jabatan itu mereka harus
melampirkan karya tulisnya, kalau dicari diinternet tidak ada

tidak bisa, dan tidak dibatasi dimana tetapi harus ditelusuri di
internet.

Keterangan:

Yogyakarta, Juli 2015
Informan

Drs. Paulus Suparmo, S.S., M.Hum

Jawaban pertanyaan di atas, telah dikonfirmasi kepada informan. Sebagai bahan
bakunya informan telah membubuhkan tanda tangan pada lembar hasil wawancara

ini
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TRANSKRIP WAWANCARA

KARYAWAN YANG MENANGANI OA KARYA ILMIAH IR

Informan
Jabatan

: Yanuarius Joko Nugroho, S.Si.
: Kepala Bagian Sarana Prasarana & Sistem Informasi

Hati/ Tangga : Senin, 11 Mei 2015

Nama

Pernyataan

Ratna

Terimakasih bapak atas waktunya. Sebelum saya wawancara
saya perkenalkan diri dulu, saya Ratna dwi Astuti dari
Universitas Islam Negeri . Fakultas Pasca Sgjana Jurusan [Imu
Perpustakaan. Kebetulan judul tesis saya Problematika
Kebijakan Open Access Karya Ilmiah Institutional Ripository
Di Perguruan Tinggi. latar belakang kenapa saya pendlitian di
PUSD, Karena Open Access merupakan keterbukaan akses
dalam mendapatkan informasi terkait karya tulis suatu
Institutional repository seperti skripsi, tesis, dan disertasi.
Sedangkan dari beberapa universitas perguruan tinggi di Jogja
kebijakan terkait OA tidak banyak. Beberapa yang sudah saya
temui hanya menampilkan abstrak atau hanya bisa dilihat di
perpustakaan seperti itu. Nah saya melihat Universitas Sanata
Dharma memiliki kebijakan OA secara fullteks dan bisa
didownload. Ok Pak untuk mengawali silahkan perkenalkan diri
bapak, nama, jabatan, asal?

Yanuarius Joko

Nama Yanuarius Joko Nugroho jabatan sebagai kepala SPS|

Nugroho, S.S sarana prasarana sSistem informasi  perpustakaan. Saya
mengurusi  pemeliharaan infrastuktur dan koleksi dan
pengembangan sistem informasi di perpustakaan.

Ratna Sudah berapalamadi perpustakaan USD ?

Yanuarius Joko | Saya di perpustakaan sgjak 2012, sebelumnya di informatika

Nugroho, S.Si program studi.

Ratha Pendidikan bapak?

Yanuarius Joko | S1 Komputer UGM

Nugroho

Ratna Awalnya seperti apa dalam membangun mempersiapkan OA?

Yanuarius Joko | Kita masih mengunakan web perpustakaan untuk sarana

Nugroho, S.S diseminasi penyebaran informasi kegiatan TA skrips tesis,
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disertasi, jadi belum mengunakan software IR seperti institusi
yang lain. Pada mulainya kita menyimpan TA dalam bentuk
tercetak kemudian karena kebutuhan ruang yang semakin besar
dan kecepatan dalam mengakses data tersebut maka
perpustakaan mengalih bentukan dalam bentuk digital yaitu
dengan menscan. Kalau dulu tercetak kita lepas lalu kita scan.
Kaau yang baru kita menerima dalam bentuk digital sgja. Itu
dan berdasarkan SK kita boleh mengupload penuh semua
materi itu. Kecuali bagi yang berkebaratan jadi dalam
pengumpulan tugas itu disertai dengan surat kesediaan untuk
unggah karya ilmiah secara fullteks. Jadi kalau ada yang khusus
keberatan ya dia tidak akan mengisi itu dia akan diberlakukan
secara khusus. Misalnya data-data yang sensitif yang berkaitan
dengan penelitian disuatu perusahaan itu data-datanya tidak
boleh disebarluaskan tetap kita simpan.

Ratnha Dwi Astuti

Tetapi ada yang disimpan karena itu dari pemilik karya sendiri
tidak diupoload. lalu yang diupload apa?

Yanuarius Joko | Hanya abstraknya.
Nugroho, S.Si
Ratna Lalu kalau proses upload sistem dalam web setelah mahasiswa

mengupload bagaimana proses sistem menanggapi proses
upload mahasiswa?

Yanuarius Joko
Nugroho, S.Si

Masuknya dari menu ini (menunjuk gambar). Setelah isi
lengkap petugas akan menerima software yang sifatnya internal
namanya SPARTA bisa diakses lingkungan perpustakaan.
Mahasiswa yang sudah mengupload lalu ada petugas kami yang
mengecek dan memeriksa menurut prasaratan kalau misalnya
dia sudah memenuhi syarat kita tekan tombol cc. Ini nanti akan
mahasiswa akan menerima pesan kita interaksi menggunakan
menu edit catatan jadi setelah diperiksa petugas mengisi
kekurangannya apa, misanya nama tidak sesuai skripsi dan
halaman 50 kosong lalu ini akan dismpan dan pesan itu
terkirim melalui sms ketika mahasiswa mengirimkan naskah
mahasiswa diminta mengiss no hp. Apabila naskah akan
diterima dan diperikas petugas anda akan menerima sms
notifikasi melalui no HP paling cepat 1 kai 24 jam setelah
upload jam kerja kalau no anda tidak diisi anda akan menerima
web menu cek up. Kalau mereka berkeberatan memasukan no
hp maka dia harus aktif sendiri mengecek. Tetapi kalau dia
sudah mencantumkan no hp maka akan menerima notifikas
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dari web getway pesan yang disini akan diberikan yang
bersangkutan.

Ratna

Kaau menu ini adadi menu web luar tidak pak?

Yanuarius Joko

Tidak ada, ini hanya bisa diakses diperpustakaan. Hanya jam

Nugroho, S.Si kerja. Kalau sudah berhasil klik acc dari sana mendapat pesan
naskah anda sudah diteri silahkan ambil buktinya dan ini tidak
bisa dipalsu karena kita punya sistem yang ada nomor kodenya.
Bukti ini lalu nanti yang akan dipakai dalam mengambil ijasah.

Ratna Segjauh ini ada permasal ah terhadap oA?

Yanuarius Joko | la, permasalahannya kalau file terlalu besar kita kesulitan dan

Nugroho, S.Si akan kesulitan apalagi kalau dari rumah dan internet |lambat

Ratna Selain hal teknis ada problem lain?

Yanuarius Joko | Software kita belum sempurna belum mendekteksi kalau siswa

Nugroho, S.S itu mengirim lagi harusnya kalau sudah pernah ngirim lalu ada
perbaikan kan tinggal memperbaiki melalui menu edit karena
tidek sabar dia ngirim ulang jadi mengakibatkan dublikasi
dokumen

Ratna Antisipas terkait problem itu seperti apa?

Yanuarius Joko | Ya kita hapus, ada fasilitas hapus. Ini ada satu menu yang

Nugroho, S.Si hanya orang tertentu yang hanya bisa menghapus.

Ratha Jadi ada beberapa pustakawan yang menangani terkait upload?

Yanuarius Joko | Pertama mahasiswa upload kemudian petugas bagian

Nugroho, S.Si penerimaan sirkulasi dan pengembangan karena jadi sebenarnya
yang berkepentingan bagian pengembangan dan pengadaan
tetapi  karena kurang tenaga sehingga meminta bantuan
sirkulasi.  Dulu prosesnya sebelum mengupload pribadi
mahasiswa membawa CD ke perpustakaan dan yang menerima
pertama kali bagian sirkulasi. Kalau dulu membawa soft copy
dan petugas sirkulass memeriksa kalau belum lengkap kita
kembalikan. Kalau sekarang porsesnya online jadi kalau
mengembalikan pemberitahuan via sms.

Ratha Kalau sekarang seperti apa dan siapa sagja petugasnya?

Yanuarius Joko | Hasilnya apakah sudah memenuhi syarat kalau belum

Nugroho, S.S memenuhi Syarat yang punya TA harus merevis atau upload
ulang

Ratha Terkait hak upload mahasiswa seperti apa?

Yanuarius Joko | Mahasiswakan punya pin, bisa liat di panduan Uploadnya.

Nugroho, S.Si Kalau sudah berhasil mahasiswa mendapatkan pin dan dia
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hanya bisa memperbaiki punya dia sendiri. Misalnya kalau mau
merusah punya temannya tiudak bisa.

Ratna

Lalu untuk upload sudah finist bagian yang mengupload diweb
siapa?

Yanuarius Joko

Kalau sudah diterima lalu bagian pengadaan akan melengkapi

Nugroho, S.Si data-data seperti di klasifikass dengan member subjek,
naskahnya kita beri watermark lalu kita protek agar tidak bisa
dibongkar setelah selesai akan kita upload. Kecuali yang lama
yang masih teks meskipun ada upaya dari kita untuk beri
watermark semua masih dalam proses. Ini hasilnya (melihat
gambar), misalnya dicopy akan repot dan susah.

Ratha Dikunci itu ada sistemnya sendiri ya pak?

Yanuarius Joko | la, ada.

Nugroho, S.Si

Ratna Ini soal watermark untuk prevalensi, selain watermark ada lagi

gak pak?

Yanuarius Joko

Gak ada, hanya watermark dan diberi password. Seperti kalau

Nugroho, S.Si kita membeli e-book. Itu juga terproteks tidak bisa membuka.
kalau kebijakan di USD semua orang bisa membuka namun
untuk mengcopy tidak bisa.

Ratha Sejauh mana OA ini?

Yanuarius Joko | Mahasiswa luar sering kecewa tahunya kita punya skripsi dalam

Nugroho, S.Si bentuk hardcopy ternyata mereka tahu kalau bisa dibuka secara
fullteks dan dimana sgja sehingga beberapa mahasiswa dari
Malang, Surabaya pada kecewa. Mungkin bisa disalah gunakan
orang-orang jasa skripsi. Dan selama ini soal OA tidak ada
permasal ahan sampai saat ini.

Ratha Untuk problematika OA, misalnya ada mahasiswa sendiri yang

melarang untuk upload? Misanya terkait mahasiswa yang
melarang TA-nyadiupload, lalu kebijakanya seperti apa?

Yanuarius Joko | Belum ada.
Nugroho, S.Si
Ratna Terkait copyright seperti apa?

Y anuarius Joko
Nugroho, S.Si

Dalam naskah sudah ada dua pernyataan keaslian karya dan bab
persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentiangan
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akademis. Memberikan  kepada perpustakaan hak untuk
menyimpan dalam bentuk media lain, mengelolanya dan
mendistribusikan secara terbatas dan mempublikasikan di
internet. Sehingga sudah disadari oleh pemilik karya.

Ratna Dwi Astuti

Sudah berapa banyak skripsi yang sudah diupload?

Yanuarius  Joko
Nugroho, S.Si

24000 ribu.

Yanuarius Joko
Nugroho, S.Si

Kalau masalah penjiplaan/plagiat, itu karena ada dua pendapat.
Satunya berpendapat Ini disembunyikan agar tiodak diakses
orang lain.yang satu berpendapat supaya tidak dijiplak justru
dibuka karena mudah dibandingkan dan dicek oleh masyarakat
misalnya. Memang dalam tahab transisi seperti ini ada dibukla
dan dibatasi. Karena kesadaran untuk memeriksa sedikit.
Misalnya saya punya TA dan masyarakat yang tahu kok saya
dengan saya dan saya lebih duluan mungkin bisa
ditindaklanjuti. Sistem ini berlaku surut artinya kalau saya dulu
membuat skripsi menjiplak dan kalau ketawan akan dibatalkan
semua jadi berlaku surut hukumannya.

Ratna

Dari sistem kelihatan
mendowload?

tideak pak berapa, orang yang

Yanuarius Joko
Nugroho, S.Si

Belum hanya sebatas kunjungan web. Tetapi itu bisa menjadi
masukan yang bagus.

Ratnha

Kaau perbandingan yang mengunjungi web dengan yang
datang ke perpustakaan?

Yanuarius Joko

Y a lebih banyak yang datang ke perpustakaan. Hampir imbang

Nugroho, S.S juga antara yang datang di perpustakaan dan yang mengunjungi
web perpustakaan.
Ratha Bagian pengadaan selain mengupload TA juga menangani yang

lain?

Yanuarius Joko

Pengadaan koleksi berdasarkan usulan dan perencanaan. Civitas

Nugroho, S.S bisa mengusulkan koleksi misalnya buku apa yang belum ada
atau kalau sudah ada dan mengusulkan tambah jumlahnya lagi
bisaaa

Ratna Kalau bapak sendiri setuju tidak dengan adanya kebijakan OA?

Yanuarius Joko | Kalau saya setuju dengan alasan untuk penyebarluasaan

Nugroho, S.Si informasi dan kedua meskipun sekarang lebih banyak mudah

mencontek saya kira itu akan beralih menjadi pencegahan
mencontek.
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Ratna Kalau soal biaya untuk kebijakan OA?
Yanuarius Joko | Tidak mahal hanya sistem ini akan semakin berat karena kita
Nugroho, S.Si masih mempublisnya daam satu file kalau universitas lain
dipotong-potong perbab. Mengapa kita tidak melakukan itu
karena prosesnya lama. Karena proses TA yang masuk banyak
sehingga kualahan apalagi kalau motong perbab. Butuh waktu
yang lumayan.
Y ogyakarta, 07 Juli 2015
Informan
Y anuarius Joko Nugroho, S.Si
Keterangan:

Jawaban pertanyaan di atas, telah dikonfirmas kepada informan. Sebagai bahan
bakunya informan telah membubuhkan tanda tangan pada lembar hasil wawancara

ini.
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TRANSKRIP WAWANCARA PEMILIK KARYA TULIS

Nama : Astrid Anastasia Lase
Jurusan : Mangjemen
Fakultas : Ekonomi
Angkatan : 2010
Tanggal : Sabtu, 6 Juni 2015
Nama Pernyataan
Ratnha: Bagaimanakah menurut anda adanya Kebijakan Open

Accesy akses terbuka yang ditetapkan oleh perpustakaan
terhadap Karya liImiah yang anda miliki dalam Institutional
Repository di PUSD menurut anda?

Astrid Anastasia
Lase

Kaau menurut saya saya tidak masalah., kita menulis dari
pengalaman dari sumber lain modelnya ambil sedikit dan
dikembangakan. Kadang ada dosen yang meminta referensi
buku lama kan kita kesusahan misalnya cari di toko buku. Di
TA ada referensi penulisnya siapa judulnya apa. Untuk
memudahkan kita mencarai buku kadang ada dosen senior
minta bukunya bener-bener ada. Kalau gak ada dia bilang
“agh kamu hanya ambil sendiri” sedangkan kalaupun kita
cari sendiri di toko buku pengalaman saya mencara di
shoping gak nemu kalau tahunnya berapa pengarangnya
sigpa.  Dengan adanya OA cukup membantu dalam
penulisan, saya tidak merasa takut kalau di plagiat atau
seperti apa. Tetapi soalnya itu sudah di kasih sistem yang
susah untuk di copy paste.

Ratha:

Ini mungkin dari sisi positifnya membantu dan memberikan
referens pada orang lain. Kalau dari sisi negatifnya?

Astrid Anastasia
Lase

Kadang kebalikannya itu kembali ke orangnya lagi dia
bener-bener nulis cuma copas atau apa. Kalau saya tidak
masalah hasil karya ilmiah saya diakses. Cuma balik ke
dirinya lagi sepitar-pintarnya orang plagiat dosen akan tahu
kalau disidang gak bisa jawab segala macem sehingga
dengan sayatidak ngaruh.

Ratna:

Perpustakaan disini berperan sebagai penjembatan atau
pendistribusian informasi, sehingga sistem yang ada di
perpustakaan dalan melindungi OA dengan memberikan
sistem yang susah untuk di copypaste atau kalau di
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perpustakaan ada watermark yang ada logo PUSD. Nah
selama karya tulis mbak astrid di upload di perpustakaan
adakah problem atau masalah yang dialami?

Astrid Anastasia

Tidak ada mbak.

Ratha:

Bagaimanakah Implementasi kebijakan Open Access Karya
[Imiah Institutional Repository di PUSD sgjauh berjalannya
kebijakan OA adakah kekawatiran terhadap plagiat?

Astrid Anastasia
Lase

tidak, bebas terserah karena kembali ke pribadi masing-
masing dan kalau misalnya mau plagiat ya plagiat ga. aku
berfikirnya memang dasarnya aturan dr universitas itu di
upload karena kalau dulu tercetak kalau spacenya memang
akan banyak dan dulu kita bisa fotocopy jadi ha itu
sebenarnya juga bisa di plagiat

Ratnha:

Terkait hak cipta, karya ilmiah adalah penulis atau peneliti,
sehingga di serahkan ke perpustakaan berarti menyetujui
perpustakaan mengupoload dan menyebarluaskan informasi
hasil penelitian penulis? Apakah anda sebagai pemilik karya
ilmiah sadar dan setuju dengan adanya surat perjanjian
upload di internet dan surat keterangan keaslian yang biasa
ada di tugas akhir?

Astrid Anastasia
Lase

Setuju mbak kita sadar dengan ha itu kalau skripsi saya
baka akan di upload di perpustakaan. Dan saya serahkan
kepada perpustakaan untuk mengelola hasil karya saya agar
banyak orang bisa memanfaatkan

Ratna Kaau pemilik karya sendiri setuju tidak kalau adanya
kebijakan fullteks dan bisa di download?
Ratha: Setuju tetapi baiknya ada pembatasan

Astrid  Anastasia

Itukan bisa referensi cari di tempat lain kebanyakan gak ada
dan susah untuk mencari referensi lewat internet dan kalau
mau harus datang ke uiversitasnya langsung.

Ratna:

Harapan pemilik karya terhadap karyanya yang sudah
diserahkan di perpustakaan seperti apa?

Astrid  Anastasia

Harapan saya supaya karya atau hasil penelitian saya bisa
membantu pihak lain dalam mencari referens dan hasll
penelitian saya dapat dikembangkan lagi nantinya oleh orang
yang akan melakukan penelitian lanjutan. Serta digunakan
dalam mengambil keputusan. Ya intinya bermanfaat oleh
siapapun kalau soal plagiat ya silahkan karena sudah ada
sangsinya sndiri seperti dosen dan universitas.

Ratha:

la baik mbak. Kalau soal upload karya tulis di wb
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perpustakaan, prosesnya bagaimana?

Astrid  Anastasia
Lase

Saat mengupload saya bisa lakukan dimana-mana tidak ada
kendala sich cuma karena saya lakukan di rumah dan
jaringanya yang memang kurang cepat sehingga agak lama.
Namun kalau prosesnya sangat cepat saya jam 3 upload dan
sekitar magrib saya sudah mendapatkan balasan dari
perpustakaan via sms maupu via email hasil upload. Dari
sms itu member tahu masih ada yang kurang seperti ini
seperti ini. Setelah saya perbaiki lalu saya upload lagi dan
langsung mendapat balasan. Besoknya saya cetak dan
lengkapi administrasi yang lain jadi gak ada kendala sich.
Jadi sebelum upload kita ke sekretariatan dan mereka
memberikan watermark logo USD setelah diberi watermark
akan dikembalikan ke kita. Setelah mendapatkan watermark
saya upload di web perpustakaan.

Ratna

Sudah mbak saya sangat berterimakasih sudah meluangkan
waktu untuk saya. Semoga hasil wawancara ini bermanfaat
kepada oranglain.

Keterangan:

Y ogyakarta, 07 Juli 2015
Mengetahui

Astrid AnastasiaLase Si
Informan

Jawaban pertanyaan di atas, telah dikonfirmasi kepada informan. Sebagai bahan
buknya informan telah membubuhkan tanda tangan paada lembar hasil wawancara

ini
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Lampiran. 13 TRANSKRIP WAWANCARA PEMILIK KARYA TULIS

Nama
Jurusan
Fakultas
Angkatan
Tanggal

: Natalia Sulistyanti Harsanti
: FBS FBSI

:FKIP

: 2010

. Sabtu, 6 Juni 2015

Nama

Pernyataan

Ratna Dwi
Astuti

Terimakash Mbak Santi sudah meluangkan waktunya. Saya
Ratna Dari UIN Sunan Kalijaga Jurusan Ilmu Perpustakaan
Pasca Sarjana UIN. Kebetulan saya mengambil penelitian tesis
di PUSD. Dengan judul Problematika Kebijakan Open Access
Karya Illmiah Ingtitutiona Repository di Perpustakaan
Perguruan Tinggi. latarbelakang penelitian ini sebelumnya dari
beberapa universitas perguruan tinggi di Y ogyakarta yang ada
kebijakan OA secara fulltext hanya di perpustakaan USD.
Beberapa perpustakaan perguruan tinggi lain hanya terbatas
pada bagian tertentu atau ada yang hanya dibisa dilihat
dilingkungan sekitar perpustakaan. Untuk itu saya ingin
mengetahui seberapa jauh probematika kebijakan OA yang
sudah diterapkan oleh PUSD. Sebelumnya bolehkah saya tahu
identitas Mbak Santi Selain nama? Mungkin jurusan apa dari
fakultas apa dan angkatan berapa?

Nataia
Sulistyanti
Harsanti

Nama saya Natalia Sulistyanti Harsanti. Jurusan FBS PBSI.
Fakultas FKIP. Angkatan Tahun 2010. Saya lulus bulan Maret
2015.

Ratna Dwi
Astuti

Ok. Menurut anda adanya Kebijakan Open Access akses
terbuka yang ditetapkan oleh perpustakaan terhadap Karya
[lmiah yang anda miliki dalam Institutional Repository di
PUSD menurut anda?

Nataia
Sulistyanti
Harsanti

Saya tahu kebijakan perpustakaan adalah Open access dan bisa
di download siapapun dan dimanapun tidak dibatasi. Saya
sebagai pemilik karya tidak masalah dengan adanya kebijakan
OA karena saya sendiri senang informasi saya bisa dibagi
dengan orang lain dan siapa tahu penelitian tersebut
dilanjutkan dan dikembangkan oleh orang lain. Selama itu dari
awal saya tahu universitas tetep melindungi karya kita dengan
memberikan watermark atau logo universitas. Sehingga susah
untuk mengcopy pastekecuali dia akan mengetik ulang kaya




152

saya. Walaupun begitu saya tahu kalau cetak juga prosesnya
sama mudah di copypaste.

Ratna Dwi Kaau dari sisi postifnya kebijakan itu sepert apa?

Astuti

Natalia Sis positifnya orang lian yang membutuhkan akan lebih

Sulistyanti mudah mengakses dari manapun dan kapan pun.

Harsanti

Ratna Dwi Kaau dari sisi negatifkanya mungkin bisa menjadi kekawatiran

Astuti yang akan terjadi adanya kebijakan tersebut?

Natalia Ya kalau ada yang berniat buruk atau oknum “nakal” yang

Sulistyanti mengcopy paste sgjais karyailmiah.

Harsanti

Ratna Dwi Adakah kekawatirannya?

Astuti

Natalia Pasti Ada sich mbak, Itukan hasil karya kita dan tiba-tiba di

Sulistyanti akui oleh merekaitu yang dikawatirkan

Harsanti

Ratna Dwi Bagai mana Implementasi kebijakan Open Access Karya llmiah

Astuti Institutional Repository di PUSD? Misalnya karya ilmiah
sudah diupload di web perpustakaan lalu ada beberapa
keterangan data diri mbak santi apakah mbak santi pernah
dihubungi seseorang yang ingin mengakses maupun terkait
plagiat?

Natalia Belum pernah mbak, sampai sekarang baik-baik sgja, tidak ada

Sulistyanti yang menghubungi saya. Di perpustakaan juga tidak

Harsanti mencantumkan data- data pribadi

Ratna Dwi Terkait hak cipta, karya ilmiah adalah penulis atau peneliti,

Astuti sehingga di serahkan ke perpustakaan berarti menyetujui
perpustakaan mengupoload dan menyebarluaskan informasi
hasil penelitian penulis? Apakah anda sebagai pemilik karya
ilmiah sadar dan setuju dengan adanya surat perjanjian upload
di internet dan surat keterangan keaslian yang biasa ada di
tugas akhir?

Natalia la mbak, di setiagp karya tulis memang ada dua pernyataan itu

Sulistyanti baik pernyataan keaslian dan pernyataan upload di internet.

Harsanti Saya sadar dengan pernyataan itu berarti karya saya akan di
upload dan dimanfaatkan banyak orang. Setuju-setuju sgjasich
mbak.

Ratna Dwi Apakah setuju dengan adanya fulltext dan bisa didownload

Astuti secara bebas dan dibatasi adanya watermark
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Natalia Saya setuju dengan adanya sistem OA misanya sga kalau
Sulistyanti bacanya hanya sepenggal-sepengal menurut saya intinya tidak
Harsanti bisa dapat. Dan juga perpustakaan sudah ada sistem untuk
mencegah orang meng-copy-paste dengan mudah misalnya
dengan memberi logo USD dengan watermark.
Ratna Dwi Harapan terkait karya ilmiah yang sudah di simpan di
Astuti perpustakaan seperti apa?
Natalia Harapan saya karya ilmiah saya lebih bermanfaat untuk orang
Sulistyanti lain dan saya tetep berharap agar perpustakaan tetap
Harsanti memberikan sistem pengamanan dari opnum nakal atau
plagiat sehingga bisa diminimalisir.
Ratna Dwi Bagaimanakah dengan proses upload karya tulis anda di
Astuti perpustakaan?
Natalia Tidak ada kesulitan karena waktunya juga tidak terlalu lama.
Sulistyanti Waktu itu karya tulis saya sudah lengkap sehingga saat upload
Harsanti hanya sekali mendapat tanggapan melalui sms sudah
mendapatkan bukti kalau sudah menyerahkan diperpustakaan.
Ratna Dwi Baik mbak cukup dulu wawancara saya dan saya ucapkan
Astuti banyak terimakasih.
Y ogyakarta, 07 Juli 2015
Mengetahui
Natalia Sulistyanti Harsanti
Informan
Keterangan:

Jawaban pertanyaan di atas, telah dikonfirmasi kepada informan. Sebagai bahan
buknya informan telah membubuhkan tanda tangan paada lembar hasil wawancara

ini
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Transkrip Wawancara

Hari/ tanggal : Rabu, 16 September 2015
Nama : Yanuarius Joko Nugroho, S.Si
Bagian . Kepala Sarana Prasarana & Sistem Informasi

1. Daam merumuskan aasan bisnis, apa keuntungan mengimplemtasikan
sebuah open access karya ilmiah institutional repository di perpustakaan
usb?

Keuntungan secara langsung tidak ada, pertama mumgkin belum terhadap
kaitannya open access sifat atau format data yang disimpan dulu masih
tercetak membutuhkan waktu dan ruang yang banyak dan sekarang dalam
bentuk digital sehingga tidak memerluhkan ruang yang terlalu banyak dan
bisa dikelola lebih mudan dan mudah di akses oleh pengguna. Dan kalau
secara langsung manfaatnya belum ada, namun secara tidak langsung Iebih
transparasi dalam menghindari dalam hal plagiat. Dari sisi mahasiswa lebih
merasakan manfaatkan karena mereka mudah mengakses hassil penelitian
yang sudah dikoleksi perpustakaan. Terkait visibilitas juga meningkat

karenaini satu-satunya layanan untuk mereka agar mudah diakses.

2. Apa tujuan perpustakaan USD menerapkan sebuah open access karya
ilmiah institutional repository (defining the purpose of the repository)?
Mendukung suatu kebijakan baru open aceess atau suatu gerakan open
access pada awalnya tujuanya untuk penyebarluasan pengetahuan dan konon
katanya bisa memperkecil plagiat. Dan mungkin juga diawal juga akan
mudah orang melakukan plagiat namun berjalannya waktu mungkin banyak
orang akan melihat atau mengoreks hasil-hasil karya orang lain mereka

akan menghindari melakukan plagiat.
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Untuk menetapkan layanan sebuah open access karya ilmiah institutional

repository (defining repository services) maka,

a)

b)

d)

Apamisi layanan?

Menyediakan hasil-hasil penelitian secara digital supaya mudah
diakses oleh pengguna.

Apa sgjakah konten yang akan dipublish?

Skripsi, tesisi, dan disertas. Manum saat ini kita mempunyai
repository yang contentanya berisi penelitian dosen yang sudah
terbit di jurnal-jurnal lain. Alamat webnya repository. usd.ac.id.
Siapakah komunitas pengguna yang diprioritaskan?

Masyrakat umum, yang pada awanya didorong kepentingan
dosen. Kebijakan dikti untuk mengupload karya-karyanya di web
sehingga sasaranya masyarakat umum, akademisi, mahasiswa.
Siapakah pemangku kepentingan yang diutamakan? Civitas
akademisi

Apakah tanggungjawab yang dipikul perpustakaan terhadap
komunitas yang memiliki konten?

Perpustakaan membantu  mengupload  repository  dosen
memberikan laporan ke LPPM dan perpustakaan bisa mengambil
data dari LPPM, dan semua yang dapat dilihat di perpustakaan
yaitu karya-karya yang sudah mendapatkan ijin dari dosen. dan
kerja system di LPPM sudah menyaring bahwa ini yang boleh di
publis dan yang tidak.

Apakah prioritas utama layanan yang diberikan?

Memberikan pengetahuan dan menyedikan hasil-hasil penelitian
dan mengumpulkan serta merawat.

Apakah prioritas jangka pendek dan jangka panjang?

Jangka panjangnya kita ingin memindahkan hasil karya ilmiah
yang ada di web perpustakaan nanti akan di pindahkan di

repository dan yang berkaitan dengan penerbitan perpustakaan



akan menyediakan system untuk pengelolaan jurna online. IR

mengumpulakna semua koleksi digital.

Apa perangkat lunak yang digunakan untuk menerapakan sebuah open
access karya ilmiah institutional repository (choosing repository
software) di perpustakaan USD?

Perangkat untuk server kita buat sendiri dan kita install sendiri

software menggunkan system operasi linux dengan servernya APC dan

My Sql.

Mengembangkan kebijakan tertulis sebuah open access karya ilmiah
institutional repository (developing repository policies), tentang:
a Koleksi

e Apakah kategori sumber-sumber informasi yang akan dimasukkan
dalam sebuah open access karyailmiah institutional repository?
la, misanya pidato ilmiah dengan informasi-informasi yang
beredar di lingkungan kampus akan kita kumpulkan dan kita
sediakan.

e Karyasiapakah yang akan disimpan di repository?

Karya civitas akademika mahasiswa, dosen, staf

e Apakah kriteria koleksi yang ditetapkan yang akan disimpan
repository?

Ceramah dosen, pengetahuan, dan hasil penelitian

e Sigpakah yang menentukan dan memberi hak untuk keanggotaan?
Perpustakaan ada admin IR, ada password tetapi untuk hasil
karyanya bisa diakses terbuka kita tidak membatasi.

e Bagaimanakah repository akan dikembangkan? Apakah
pengembangannya oleh staf pengajar atau pengarang atau divisi?
Apakah konten dikembangkan staf pengajar jurusan atau individu?
Sisitem yang merawat perpustakaan tetapi isinya kita peroleh dari
LPPM (Lembaga Pengabdian Pada M asyarakat)
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e Siapakah yang akan menyerahkan konten? (staf perpustakaan atau
pengarang) ke database.
Tugas mengupload perpustakaan, dan mahasiswa melakukan
upload mandiri ke web kemudian ada pengelola IR yang
mengupload ke IR. Sekarang yang web tidak tambah. Ada
mahasiswa kita oleh lalu kita publis lewat web.

. Pengelolaan

Bagaimanakah hak dan tanggungjawab perpustakaan secara umum
dan orang yang menciptakan koleksi konten digital ?

Hak perpustakaan yaitu hak menerbitkan, menjaga sesuai dengan
kepemilikan. Tetapi hak milik ada di penulis dan perpus hak terbit
dengan persetujuan khusus.

Apakah jenis metadata yang akan digunakan?

M etadanya menggunakan E-print

Apakah kegiatan preservas yang akan dijalankan?

Awalnya dulu simpanan kelembambagaan ini hanya di kelola oleh
tigp unit di bagian Kita ada backup, server ada di BAPSI (Biro
Administrasi dan perencanaan system Informasi) dan backup di

perpustakaan.

. Akses
Bagai manakah kebijakan privasi untuk user mendaftarkan ke sistem?
Sementara yang mendaftar ke system hanya dosen. untuk masyarakat
umum belum kita publis
Akankah repository membatasi akses ke konten jika diminta oleh
pengarang? la, hanya tidak kita publis namun hanya menjadi koleksi
perpustakaan tidak kita publis melalui IR
Akankah repository mungkin menjalankan embargo (pembatasan) ke
konten? Tidak semua kita bebaskan.
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Berapa jumlah Petugas yang berkepentingan dalam mengelola sebuah
open access karya ilmiah institutional repository (staffing), dan siapa
sgja?

Staf ada 4 yaitu 2 orang bagian admin dan 2 orang pengelola. Tugas
admin mengelola, mengawasi system IR, melakukan backup. Pengelola

tugasnya membaca dari LPPM dan mendownload ke IR

Siapa sgja komunitas atau kelompok (setting up communities) yang
membanggun/ menyumbang konten, apakah sivitas akademika, staf
jurusan, fakultas, pusat studi, unit atau laboratorium?

Saat ini masih terbatas pada dosen dan mahasiswa
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Bagaimana cara untuk mempromosikan sebuah open access karya ilmiah

institutional repository (marketing the repository) di Perpustakaan USD?
hanya sebatas sosiadlisasi karena masih dalam tahab pengembangan kita

hanya sosialisasi ke mahasiswa dan dosen.

Awalnya sebelum adanya kebijakan ini bagaimana?

Dulu pernah ada repository, sudah dibuatkan sistem repository yang
dikeluarkan oleh BABSI dan admin dari BABSI hanya pengisi dan
konten diserahkan ke uint-unit atau bagian-bagian mereka diasumsikan
punya berkas digital pengenya upload lalu diberi hak. Tetapi saking
bebasnya mala mau memfokuskan diri dan tidak mau menyediakan
waktu untuk mengisi lalu kebijakan perpustakaan mau menggamil alih
yang akan menageh artikel2 di perpustakaan,. DI beberapa th sdh ada
pel atihan smua diuandang dan diberi user namun tidak menambah hanya
beberapa dosen yg membutuhkan karena pelatihanya bukan dosen tapi
bagian prodi. Jadi pernah ada kemandekan dalam pengembangan
repository univerostas melaui BABS (pengelolaan sistem semua
bidang) babs hanya menbgurus sistem dan tidak mengelola kontenya
sehinggatidak bisajadi satu.
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Keterangan:
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